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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

      Belajar menurut Hilgrad dan Bower merupakan suatu proses manusia 

dalam memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui 

pengalaman, mengingat, mendapatkan informasi atau menemukan.
2
 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat dipahami bahwa belajar merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat memperoleh 

pengetahuan sehingga mengakibatkan perubahan dalam hal perpikir, 

menganalisis kejadian berdasarkan fakta dan menemukan ide-ide baru. 

Kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan bagian yang sejak dahulu 

melekat pada diri manusia. Dimana belajar sudah sejak dahulu kita alami 

semenjak kita dalam kandungan sampai kita dewasa. Sedangkan 

pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki komponen yang saling 

ketergantungan. Tujuan sebuah proses pembelajaran adalah seseorang yang 

belajar mampu mengetahui dan memahami maksud dari data, informasi, dan 

pengetahuan yang mereka peroleh dari sumber yang dipercaya.
3
 Dalam 

dunia pendidikan, peran guru sangatlah penting, sebab guru merupakan 

salah satu fasilitator yang diharapkan mampu menyampaikan materi 

pembelajaran dengan baik dengan berbagai sumber, media, dan sarana 

                                                             
2
 Rovi Pahliwandari, “Penerapan Teori Pembelajaran Kognitif dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan”, Jurnal Pendidikan Olahraga, Vol 5, no 2 (2016): 156. 
3
 Erika Ristiyani dan Evi Sapinatul Bahriah, “Analisis Kesulitan Belajar Kimia Siswa Di 

SMAN X Kota Tangerang Selatan”, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, Vol. 2, no. 1 

(2016): 19. 
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prasarana yang mendukung untuk dapat mentranformasikan ilmu 

pengetahuan yang ada kepada siswa dengan baik dan terstruktur. 

       Pada awal tahun 2020, dunia telah dikejutkan dengan suatu wabah virus 

yang mematikan. Dimana wabah tersebut sudah menyebar ke seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Wabah ini disebut dengan corona virus disease atau 

disebut dengan Covid-19. Wabah Covid-19 ini memberikan banyak sekali 

dampak merugikan bagi dunia, mulai dari perekonomian masyarakat yang 

menurun dan tidak stabil hingga berdampak pada bidang pendidikan. 

Wabah Covid-19 yang melanda seluruh dunia ini tentunya memberikan 

tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan, termasuk pendidikan di 

Indonesia. Untuk melawan Covid-19 pemerintah telah melarang untuk 

berkerumun, melakukan pembatasan sosial (social distancing) menjaga 

jarak fisik (physical distancing), selalu menggunakan masker saat bepergian 

dan selalu rajin mencuci tangan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk dapat 

meminimalisir penyebaran dari Covid-19. Mengacu pada Surat Mendikbud 

No.36962/MPK.A/HK/2020 mengenai kebijakan penyelenggaraan 

pendidikan selama masa pandemi Covid-19 yakni adanya alternatif 

pembelajaran dari rumah yang digunakan guru dengan siswa tanpa bertatap 

muka secara langsung.
4
 Akibatnya semua jenjang pendidikan baik SD, 

SMP, SMA, maupun perguruan tinggi melaksanakan pembelajaran secara 

daring (online).  

                                                             
4
 Krisdianto Hadiprasetyo, Annisa Prima Exacta, dan Alyaa Maharani, “Analisis 

Kesulitan Belajar pada Mata Pelajaran Matematika dengan Pembelajaran Dalam Jaringan (daring) 

Selama Masa Darurat Covid-19 pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngadirojo Tahun 

2019/2020”, Jurnal Pendidikan, Sains, Sosial dan Agama, Vol. 6, no. 1 (2020): 7. 
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Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesbilitas, konektivitas, fleksibelitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.
5
 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk dapat memutus mata rantai penyebaran Covid-19 dengan 

menghindari kerumunan di saat wabah virus ini berkembang dan merupakan 

salah satu tindakan yang dilakukan agar kegiatan belajar mengajar tetap bisa 

berjalan meskipun dalam proses pembelajarannya dilakukan di rumah 

masing-masing. Dalam kondisi ini tentunya memberikan dampak pada 

kualitas pembelajaran, karena interaksi guru dengan siswa sangat terbatas 

dalam ruangan virtual. 

       Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang didalamnya memuat 

secara kompleks mengenai semua mahkluk hidup mulai dari manusia, 

tumbuhan dan juga hewan. Dalam proses pembelajaran biologi sendiri tidak 

hanya mengandalkan keterampilan berpikir kritis, namun juga dituntut 

untuk terampil dan juga teliti dalam mempelajarinya. Menurut Sianturi dan  

Gultom menyatakan bahwa proses pembelajaran biologi terdiri dari 

ketampilan seperti mengamati, menggolongkan, mengukur, menggunakan 

alat, mengkomunikasikan hasil melalui berbagai cara seperti lisan, tulisan 

dan diagram, menafsirkan, memprediksi serta melakukan percobaan. 

Sehingga proses pembelajaran tersebut akan menghasilkan kemampuan 

                                                             
5
 Ali Sadikin,  Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi”, Vol.6, no. 2 ( 2020): , 216. 



4 
 

 
 

siswa seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
6
 Namun selama 

melakukan proses pembelajaran secara online (daring) banyak ditemui 

kesulitan yang dialami oleh guru dan juga siswa. Guru dituntut untuk dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan menyenangkan karena guru 

dihadapkan dengan karakteristik siswa yang beranekaragam. Selain itu, guru 

juga harus mampu menyampaikan materi dengaan kreatif dan juga inovatif 

dengan menggunakan media belajar yang menarik agar tujuan dari 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Akan tetapi banyak siswa yang 

belum terbiasa dengan belajar secara online sehingga banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar.   

       Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana siswa mengalami 

masalah dalam menerima pelajaran sehingga siswa tidak mencapai hasil 

belajar yang ditargetkan. Kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari hasil 

belajar yang dicapainya. Hal ini dapat dilihat dari cara menangkap pelajaran 

yang kadang-kadang cepat, kadang-kadang lama, atau kadang-kadang lancar 

dan kadang-kadang tidak.
7
 Kesulitan belajar ini tentunya berdampak 

terhadap kegiatan belajar siswa sehingga siswa belum dapat belajar 

maksimal untuk dapat mencapai target belajar yang diinginkan dikarenakan 

mengalami beberapa kendala atau kesulitan dalam  proses belajarnya. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT bahwa Allah tidak akan membebani 

umatnya sesuai dengan kemampuannya (Q.S. Al-Baqarah: 286). 

                                                             
6
 “Helmy Anugrah, Analisis Kesulitan Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 

Malinau, Skripsi” 
7 Santo Sianturi, Tumiur Gultom, “Analisis Kesulitan Belajar Dan Hubungannya Dengan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas X DI SMA Negeri 1 Sidikalang 

Tahun Pembelajaran 2015/2016”, Jurnal Pelita Pendidikan,  Vol. 4, no.1 (2020), 171. 
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هاالَا ي   سۡعا لِّف  ٱللَّه  نافۡسًا إِلَه و  ۚ  كا  

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. (Q.S Al-Baqarah : 286). 

Pada  ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah SWT tidak akan membebani 

hambanya sesuai dengan kemampuan yang hamba miliki. Meskipun dalam 

menjalankan proses belajar secara online ini memiliki banyak tantangan dan 

kesulitan dalam penerapannya, akan tetapi nantinya akan ditemukan suatu 

solusi untuk dapat melaksanakannya. 

       Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

sekolah SMA Negeri 2 Mesuji yang berada di Desa Makarti Mulya 

Kecamatan Mesuji Kabupaten OKI. Sekolah SMA Negeri 2 Mesuji 

merupakan salah satu sekolah yang sudah melaksanakan sistem 

pembelajaran secara online. Guru di SMA Negeri 2 Mesuji juga sudah 

mendukung akan pelaksanaan pembelajaran secara online karena demi bisa 

terlaksananya proses pembelajaran. Meskipun dalam pelaksanaannya 

dilakukan didalam ruangan/dirumah masing-masing. Dalam penelitian ini 

peneliti memfokuskan penelitian pada kelas X.MIPA 1 semester Ganjil. 

       Hasil wawancara bersama dengan ibu guru biologi yaitu Ibu Febilawati 

Ade Kusuma S.Pd mengenai pelaksanaan pembelajaran biologi secara 

online di SMA Negeri 2 Mesuji sebagai berikut:  

“ Selama pelaksanaan pembelajaran biologi secara online ini diterapkan di 

sekolah, ada beberapa sisi positif dan sisi negatifnya. Pada sisi positif siswa 
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bisa dengan mudah mengirimkan tugas-tugas sekolah, siswa bisa dekat 

dengan keluarga, siswa dapat dengan mudah mengakses materi pelajaran  

dengan mudah dan efesien dan untuk guru tersendiri tentunya bisa 

menambah wawasan dalam menggunakan/ mengoperasikan aplikasi serta 

dapat lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk siswa. 

Namun terdapat sisi negatif dari pembelajaran biologi secara online ini 

seperti siswa kurang paham dengan materi pembelajaran yang diberikan, 

lebih memakan banyak waktu dikarenakan dalam  penyampaian materi, 

pemberian tugas-tugas, absen hingga penilaian dilakukan secara online. 

Namun untuk tetap bisa melakukan proses belajar mengajar alternatif yang 

dapat digunakan pada kondisi saat ini adalah dengan belajar secara online 

dengan menggunakan aplikasi yang mendukung proses belajar seperti 

WhatsApp Group, Google Classroom, dan Youtube.
8
” 

 

       Hasil dari data observasi yang peneliti lakukan dengan siswa di SMA 

Negeri 2 Mesuji melalui pemberian soal tes via Google Formulir kepada 13 

siswa dengan jumlah nilai keseluruhan yaitu 100. Tes yang peneliti berikan 

kepada siswa terdiri dari 3 materi pelajaran biologi, yaitu 1) ruang lingkup 

biologi , 2) keanekaragaman hayati 3) virus. Dari hasil skor nilai yang 

diperoleh ternyata banyak siswa yang tidak mencapai nilai KKM pada 

materi belajar virus, yaitu dibawah 75. Dari 13 siswa yang mengerjakan tes, 

didapatkan sebanyak 23,0% siswa memperoleh nilai diatas KKM, dan 

sebanyak 76,9% siswa memperoleh nilai dibawah KKM.
9
  

       Hasil pemaparan diatas dapat dilihat bahwasannya melalui hasil tes 

yang diberikan peneliti kepada siswa sangat rendah. Banyak siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM pembelajaran, yakni sebanyak 76,9%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan untuk mencapai nilai ketuntasan KKM karena siswa mengalami 

                                                             
8
 Hasil Observasi Pra-Suvey dengan Guru Biologi SMA Negeri 2 Mesuji 

9
 Hasil Observasi Pra Survey dengan Beberapa Siswa di SMA Negeri 2 Mesuji 
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beberapa kesulitan-kesulitan selama mengikuti proses pembelajaran biologi. 

Kegiatan belajar tidak selalu berjalan dengan baik, teradang seringkali 

ditemukan beberapa hal yang mengakibatkan kegagalan atau kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa. Kegagalan atau kesulitan yang dialami oleh 

siswa dalambelajar tidak sepenuhnya disebabkan oleh guru, tetapi bisa juga 

berasal dalam diri siswa itu sendiri. 

       Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai kesulitan belajar siswa dengan judul 

penelitian Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Virus Dalam 

Pembelajaran Biologi Secara Online di SMA Negeri 2 Mesuji OKI.        

B. Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka pada penelitian ini 

ada beberapa pertanyaan yang ingin penelitian ajukan, yaitu: 

1. Apa saja jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa pada saat 

mengikuti materi pembelajaran virus secara online di SMA Negeri 2 

Mesuji OKI? 

2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti materi 

pembelajaran virus secara online di SMA Negeri 2 Mesuji OKI? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui kesulitan belajar apa saja yang dialami oleh siswa 

pada saat mengikuti materi pembelajaran virus secara online di SMA 

Negeri 2 Mesuji OKI. 

b. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa pada saat 

mengikuti materi pembelajaran virus secara online di SMA Negeri 2 

Mesuji OKI.  

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

penulis maupun pembaca, baik secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menambah 

pengetahuan akan beberapa jenis kesulitan belajar yang 

dialami siswa pada mata pelajaran virus dalam pembelajaran 
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biologi secara online dan upaya dalam mengatasi kesulitan 

belajar tersebut. 

2) Manfaat bagi sekolah 

       Dapat mengetahui informasi mengenai jenis kesulitan 

belajar yang dialami siswa pada saat mengikuti pembelajaran 

materi virus secara online. 

3) Manfaat bagi siswa 

       Siswa dapat mengutarakan berbagai jenis kesulitan yang 

dialaminya dalam melaksanakan pembelajaran pada materi 

virus secara online. 

4) Manfaat bagi guru 

a) Guru dapat mengetahui beberapa jenis kesulitan yang 

dialami siswa pada materi pembelajaran virus secara 

online. 

b) Guru dapat memberikan alternatif yang dapat diberikan 

kepada siswa dalam menangani kesulitan belajar yang 

dialami siswa pada materi virus secara online. 

 

D. Penelitian Relevan 

       Pada bagian ini memuat tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan penelitian yang akan dikaji. Berdasarkan hasil 

penelusuran pada penelitian terdahulu (prior research), terdapat beberapa 
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hasil dari penelitian terdahulu yang serupa dengan judul penelitian yang 

peneliti kaji saat ini.   

       Beberapa penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini antara 

lain adalah:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Wachid Palguna Bayu Sena dengan judul 

“Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Materi 

Statistika Mata Pelajaran Matematika Pada MTs Negeri Di Grobogan”.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pembelajaran daring di 

MTs Negeri di Grobogan dan mengetahui kesulitan yang dialami oleh 

siswa dalam pembelajaran Matematika secara daring.
10

 

       Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Wachid dengan yang 

peneliti akan lakukan adalah pada penelitian yang Wachid lakukan ini 

lebih memfokuskan pada jenis kendala yang dialami siswa selama 

belajar matematika secara daring. Sedangkan dalam penelitian yang 

penelitian ini lebih fokus pada jenis kesulitan belajar yang dialami 

siswa pada mata pelajaran virus secara online dan bagaimana upaya 

siswa dalam mengatasi kesulitan tersebut. 

       Hasil dari penelitian yang dilakukan Wachid ditemukan beberapa 

kendala yang dialami siswa selama belajar matemaika secara Daring, 

diantaranya adalah siswa kurang fokus pada saat guru menjelaskan 

materi, teknis sinyal dalam belajar secara Daring yang kurang stabil 

                                                             
10

  Wachid Palguna Bayu Sena, “ Analisis Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Daring 

Materi Statistik Mata Pelajaran Matematika pada MTs Negeri di Grobogan”, Skripsi: IAIN 

Salatiga, 2010. 
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sehingga siswa kesulitan menerima materi pembelajaran, dan siswa 

kurang siap dalam menerima materi pembelajaran melalui Daring. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Krisdianto Hadiprasetyo, Annisa Prima Exacta, 

dan Alyaa Maharani dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Pada 

Mata Pelajaran Matematika Dengan Pembelajaran Dalam Jaringan 

(Daring) Selama Masa Darurat Covid-19 Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Ngadiroj Tahun Ajaran 2019/2020”. Dalam penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa kelas VII pada pelajaran matematika dengan sistem daring.
11

 

       Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Krisdianto dengan 

penelitian yang akan peneliti teliti yaitu pada jenis mata pelajaran dan 

tujuan penelitiannya. Pada penelitian Krisdianto lebih memfokuskan 

pada kesulitan belajar matematika yang dilakukan secara Daring, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti lebih berfokus pada 

kesulitan belajar pada mata pelajaran virus secara online dan bagaimana 

upaya siswa dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut. 

       Hasil dari penelitian yang Krisdianto lakukan mengenai kesulitan 

belajar yang dialami siswa yaitu berupa siswa kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran daring dikarenakan lebih menyukai belajar 

secara langsung, penjelasan yang diberikan oleh guru kurang dapat 

                                                             
11  Krisdianto Hadiprasetyo, Annisa Prima Exacta, dan Alyaa Maharani, “Analisis Kesulitan 

Belajar pada Mata Pelajaran Matematika dengan Pembelajaran Dalam Jaringan (daring) Selama 

Masa Darurat Covid-19 pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngadirojo Tahun 2019/2020”, 

Jurnal Pendidikan, Sains, Sosial dan Agama, Vol. 6, no. 1 (2020). 
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dipahami oleh siswa, dan koneksi internet kurang baik untuk belajar 

secara daring. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Budiaman dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor Kesulitan Penerapan E-Learning Dalam Pembelajaran IPS”. 

Dalam penelitian yang Budiaman lakukan ini memiliki tujuan yaitu 

untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan dalam penerapan E-learning 

dalam pembelajaran IPS.
12

  

       Perbedaan penelitian Budiaman dengan yang akan peneliti lakukan 

adalah pada penelitian yang akan peneliti teliti memfokuskan pada 

kesulitan belajar siswa pada saat melakukan pembelajaran Biologi 

secara online online dan bagaimana upaya siswa dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara online, 

sedangkan penelitian yang Budiaman lakukan lebih mengarah pada 

faktor kesulitan dalam penerapan pembelajaran secara E-learning. 

       Hasil penelitian yang Budiaman lakukan telah ditemukan beberapa 

faktor umum yang dapat ditemui pada semua objek sekolah yang 

dijadikan objek/ tempat yang peneliti teliti diantaranya adalah sarana 

dan prasarana sekolah kurang yang kurang mendukung, seperti 

komputer, internet, ruangan yang terbatas, dan pimpinan sekolah yang 

belum dapat memfasilitasi kebutuhan fasilitas sekolah dengan lengkap, 

sehingga dalam penerapan E-learning dalam pembelajaran IPS 

terhambat dengan beberapa faktor-faktor tersebut. 

                                                             
12

  Budiaman, “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Penerapan E-Learning dalam Pembelajaran 

IPS”, Jurnal Sejarah Lontar, Vol. 7, no 2 (2010). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar menurut Hilgrad dan Bower merupakan suatu 

proses manusia dalam memperoleh pengetahuan atau menguasai 

pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, mendapatkan informasi 

atau menemukan.
13

 Dalam pengertian teori belajar diatas dapat dipahami 

bahwa belajar merupakan suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk dapat mengembangkan aspek pengetahuannya yang 

mempengaruhi fungsi otak untuk berfikir, bernalar, menganalisis dan 

juga bertindak.  

 

2. Ciri-Ciri Belajar 

       Menurut Suardi menyatakan bahwa ciri-ciri interaksi belajar dan  

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Memiliki tujuan yaitu membentuk siswa untuk mendapatkan 

keahlian baru. 

b. Ada suatu prosedur yang dibuat untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

c. Penggarapan materi secara khusus. 

                                                             
13

 Rovi Pahliwandari, “Penerapan Teori Pembelajaran Kognitif dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan”, Jurnal Pendidikan Olahraga, Vol. 5. no. 2 ( 2016): 156. 
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d. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa agar terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa. 

e. Peran guru sebagai pembimbing. Guru sebagai pembimbing 

diharapkan dapat memotivasi siswa untuk dapat menuntun siswa 

dalam mengikuti proses belajar dengan baik. 

f. Adanya disiplin. 

g. Ada batasan waktu untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran. 

h. Evaluasi, untuk mengetahui efektivitas belajar dan hasil  yang 

dicapai siswa.
14

 

 

3. Jenis-Jenis Belajar  

Dalam proses belajar ada bermacam-macam kegiatan belajar yang 

berbeda. Keanekaragaman jenis belajar ini meliputi: 

a. Belajar Abstrak, adalah belajar yang menggunakan cara abstrak 

dengan tujuan memperoleh pemahaman dan pemecaham masalah 

yang tidak nyata. 

b. Belajar Keterampilan, adalah belajar yang menggunakan gerakan 

motorik dengan tujuan memperoleh dan menguasai keterampilan 

jasmaniah tertentu. Contohnya adalah menari, melukis, bermain 

alat musik, dan lain sebagainya. 

c. Belajar Sosial, adalah belajar memahami masalah0masalah dan 

teknik untuk memecahkan masalah tersebut dengan tujuan 

                                                             
14

 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), 16. 
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menguasai memecahkan masalah sosial seperti masalah keluarga, 

persahabatan, dan masalah kelompok. 

d. Belajar Pemecahan Masalah, adalah belajar degan berpikir secara 

logis dengan tujuan memperoleh kemampuan kognitif untuk 

memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. 

e. Belajar Rasional, adalah belajar dengan menggunakan kemampuan 

perpikir logis dan rasional (sesuai dengan akal sehat) dengan tujuan 

untuk memperoleh kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan 

konsep-konsep. 

f. Belajar  Kebiasaan, adalah proses pembentukan kebiasaan baru. 

Tujuannya agar memperoleh sika- dan kebiasaan yang baru yang 

positif. 

g. Belajar Apresiasi, adalah belajar dengan mempertimbangkan nilai 

suatu objek. Tujuannya agar dapat memperoleh dan 

mengembangkan kecakapan ranah rasa. 

h. Belajar Pengetahuan, adalah belajar dengan vara melakukan 

penyelidikan terhadap suatu objek pengetahuan tertentu. Tujuannya 

agar siswa memperoleh atau menambah informasi dan penambahan 

pengetahuan.
15
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 120-122. 
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Menurut Bloom, ada 3 domain dalam belajar, yaitu: 

1) Cognitif domain : Perilaku yang merupakan proses berfikir dan 

berperilaku yang termasuk hasil kerja otak. Beberapa kemampuan 

kognitif tersebut disebutkan antara lain: 

a) Pengetahuan, mengenai suatu materi yang dipelajari. 

b) Pemahaman, mengenai memahami makna materi. 

c) Penerapan, mengenai penggunaan kemampuan akal. 

d) Analisa, proses menganalisis menggunakan akal. 

e) Sintesa, kemampuan memaduan konsep sehingga menemukan 

konsep baru. 

f) Evaluasi, kemampuan melakukan evaluasi mengenai 

penguasaan materi pengetahuan. 

2) Affevtive domain, perilaku yang dimunculkan sebagai tanda 

membuat keputusan untuk beraksi dalam lingkungan. Contohnya 

pergi ke gereja atau masjid sebagai perilaku orang beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

3) Psychomotor domain, perilaku yang muncul karena hasil kerja 

tubuh. Contohnya berlari, melompat, berputar, dan lain-lain. Dave 

mengemukakan 5 jenjang tujuan belajar pada ranah psikomotor, 

yaitu: 

a) Meniru, kemampuan mengamati sesuatu gerakan agar dapat 

merespon. 
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b) Menerapkan, kemampuan mengikuti pengarakan dengan 

mambayangkan gerakan orang lain. 

c) Memantapkan, kemampuan memberikan respon. 

d) Merangkai, mengkoordinasi gerakan dengan membuat aturan 

gerakan yang tepat. 

e) Naturalisasi, gerakan yang dilakukan rutin dengan 

menggunakan fisik dan psikis.
16

 

 

B. Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan 

dalam proses belajar seseorang.
17

 Kesulitan belajar tidak berhubungan 

langsung dengan tingkat intelegensi dari individu yang mengalami 

kesulitan, tetapi individu tersebut mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan belajar dan pelaksanaan tugas-tugas spesifik yang 

dibutuhkan dalam belajar.
18

 Dari pembahasan diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu  keadaan dimana 

siswa telah  mengalami hambatan dalam proses belajarnya sehingga 

menghambat tercapainya tujuan belajar siswa tersebut yang ditunjukkan 

dari perilaku siswa dalam bentuk berupa ketidak merataan respon siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Kesulitan belajar yang dialami oleh 

                                                             
16

 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan, 

(“ttp”: Anugrah Utama Rahaja, 2014), 8-12. 
17

 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2008), 22. 
18

 Destri Ratna Ma’rifah, “Diagnosis Kesulitan Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah 

Perkembangan Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia,  Vol. 3, no 1 (2017): 89. 
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siswa tentunya memiliki dampak terhadap hasil belajar siswa dikarenakan 

untuk memperoleh hasil belajar yang baik tentunya dapat terwujud jika 

perlakuan belajar tercapai dengan baik tanpa ada hambatan didalamnya. 

Untuk itu kesulitan belajar harus dapat diketahui melalui kegiatan 

diagnosis kesulitan belajar untuk diberikan solusi dini agar nantinya siswa 

dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 

 

2. Klasifikasi Kesulitan Belajar 

 Secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam 

dua kelompok, (1) kesulitan belajar yang berhubungan dengan 

perkembangan (developmental learning disabilities), dan (2) kesulitan 

belajar akademik (academic learning disabilities). Kesulitan belajar yang 

berhubungan dengan perkembangan mencakup ganggguan motorik dan 

persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar 

dalam penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belajar akademik menujuk 

pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik yang 

sesuai dengan kapasitas yang dihadapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut 

mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca, menulis, dan atau 

matematika. Kesulitan belajar akademik dapat diketahui oleh guru atau 

orangtua ketika anak gagal menampilkan salah satu atau beberapa 

kemampuan akademik. Sebaliknya, kesulitan belajar yang bersifat 

perkembangan umumnya sukar diketahui baik oleh orang tua maupun oleh 

guru karena tidak ada pengukuran-pengukuran yang sistematik seperti 
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halnya dalam bidang akademik. Kesulitan belajar yang berhubungan 

dengan perkembangan sering tampak sebagai kesulitan belajar yang 

disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampuilan prasyarat (prerequisite 

skills), yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu agar dapat 

menguasai bentuk keterampilan berikutnya.
19

 

 

3. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Setiap siswa tentunya memiliki bakatnya masing-masing dan bakat 

tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar pada siswa tersebut. Siswa 

yang kurang berbakat dalam hal berhitung tentunya membutuhkan waktu 

lebih lama untuk dapat menguasai hal berhitung jika dibandingkan dengan 

siswa yang berbakat dalam hal berhitung. Untuk dapat mengatasi hal 

demikian tentunya dibutuhkan cara untuk dapat membantu siswa tersebut 

agar dapat belajar dengan baik. 

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tentunya disebabkan oleh 

beberapa faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya. Berikut ini adalah 

faktor yang mempengaruhi belajar yang mana digolongkan menjadi dua 

golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

a. Faktor Intern 

       Dalam faktor intern terbagi atas tiga faktor, yaitu: 

1) Faktor jasmaniah, meliputi;  

a) Faktor kesehatan 
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 Mulyon Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis, dan 

Remediansinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 3-7. 
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b) Cacat tubuh 

2) Faktor psikologis, meliputi;  

a) Intelegensi 

b) Perhatian 

c) Minat  

d) Bakat  

e) Motif 

f) Kematangan 

g) Kesiapan 

3) Faktor kelelahan 

b. Faktor Ekstern 

       Faktor eksternal berpengaruh terhadap belajar, dapat 

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: 

1) Faktor keluarga, yang meliputi cara orangtua mendidik, relasi 

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan. 

2) Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulumrelasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. 
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3) Faktor masyarakat, yang meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat.
20

 

Selain faktor yang bersifat umum diatas, ada beberapa faktor lain yang 

menimbulkan kesulitan belajar siswa, yaitu faktor khusus. Faktor khusus 

ialah sindrom psiklogis berupa ketidakmampuan belajar. Menurut Raber  

ada hal yang menimbulkan kesulitan belajar, diantaranya adalah: 

a) Disleksia (dyslexsia), yaitu ketidakmampuan belajar membaca. 

b) Disgrafia (dysgraphia), yaitu ketidakmampuan belajar menulis. 

c) Diskalkulia (dyscalculia), yaitu ketidakmampuan belajar 

matematika.
21

 

 

4. Diagnosis Kesulitan Belajar 

        Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan dengan 

meneliti latar belakang penyebabnya atau dengan cara menganalisis gejala-

gejala yang tampak.
22

 Diagnosis kesulitan belajar merupakan suatu upaya 

yang dilakukan untuk dapat memahami jenis dan latar belakang kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa dengan cara mencari penyebab dari 

timbulnya masalah yang timbul dengan menggunakan berbagai informasi 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003),  54-72. 
21

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 171. 
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 Ismail, “Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Aktif Di Sekolah”, 
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sehingga dapat diambil keputusan untuk mencari solusi dalam 

memecahankan permasalahan tersebut. 

        Diagnosis kesulitan belajar menurut prosedur Weener & Senf 

menyebutkan bahwa diagnosis yang dapat ditempuh oleh guru untuk 

mendiagnosis kesulitan belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi kelas, tujuannya adalah agar dapat melihat 

perilaku menyimpang siswa ketika mengikuti pembelajaran. 

b. Memeriksa penglihatan dan juga pendengaran siswa khususnya yang 

diduga mengalami kesulitan belajar. 

c. Mewawancarai orangtua atau wali siswa untuk mengetahui hal 

keluarga yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar pada siswa. 

d. Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk dapat 

mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

e. Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya pada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar.
23

 

 

5. Usaha Mengatasi Kesulitan Belajar 

        Jenis kesulitan belajar yang dialami tentunya memerlukan suatu usaha 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi jenis kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa. Untuk itu secara garis besar ada beberapa langkah-
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langkah yang diperlukan untuk ditempuh dalam rangka mengatasi 

kesulitan belajar, yaitu dapat dilakukan melalui enam tahap yaitu:
24

 

a. Pengumpulan data 

       Menurut Sam Isbani dan R. Isbani dalam pengumpulan data bisa 

dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya adalah Observasi, 

Kunjungan rumah, Case study, Case history, Daftar pribadi, Meneliti 

pekerjaan anak, Tugas kelompok, Melaksanakan tes (baik tes IQ 

maupun tes prestasi/achievement test). Kegiatan tersebut merupakan 

tahap awal untuk dapat mencari informasi seputar kehidupan sekitar 

siswa untuk didata yang kemudian nantinya data tersebut akan 

dianalisis lebih lanjut. 

b. Pengolahan data 

       Semua data harus diolah dan dikai untuk mengetahui secara pasti 

sebab-sebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak. Dalam 

pengolahan data, langkah yang dapat ditempuh antara lain adalah: 

1) Indentifikasi kasus. 

2) Membandingkan antar-kasus. 

3) Membandingkan dengan hasil tes. 

4) Menarik kesimpulan. 

c. Diagnosa 

       Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari 

pengolahan data. 
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d. Prognosis 

       Merupakan aktivitas penyusunan rencana/program yang 

diharapkan dapat membantu mengatasi masalah kesulitan belajar anak 

didik. 

e. Treatment/perlakuan 

       Merupakan pemberian bantuan kepada anak yang bersangkutan 

(yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan program yang telah 

disusun pada tahap prognosis tersebut. 

f. Evaluasi 

       Evaluasi disini bertujuan untuk mengetahui apakah treatment yang 

telah diberikan tersebut berhasil dengan baik atau tidak. Pada tahap ini 

merupakan tahap yang penting karena pada tahap evaluasi ini dapat 

dilihat apakah semua treatment yang telah dilakukan memberikan 

kemajuan atau gagal. Jika treatment yang diberikan gagal maka perlu 

dilakukan pengecekan kembali dengan cara mencari faktor-faktor 

penyebab atas kegagalan tersebut. 

 

C. Pembelajaran Online 

       Sistem pembelajaran online adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan media internet secata online melalui web, sehingga proses 

pembelajaran dilakukan secara tidak langsung atau tanpa tatap muka antara 
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pendidik dan siswa.
25

 Menurut Molinda pembelajaran online adalah bentuk 

pembelajaran/pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi 

telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM. Pembelajaran 

online menghubungkan pembelajar dengan sumber belajarnya yang secara 

fisik terpisah atau berjauhan dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, dan 

berkolaborasi secara tidak langsung.
26

 Menurut Windhiyana banyak aplikasi 

yang bisa digunakan dalam melakukan pembelajaran secara online seperti 

aplikasi Whatsapp, Zoom, Cloundx, Web Block, Ruang Guru, Google 

Classroom, Schoology, dan Edmodo.
27

 Selain itu terdapat berbagai aplikasi 

mendukung lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai alat transfer ilmu yang 

berupa media pembelajaran elektronik seperti aplikasi Youtube. 

       Meskipun pembelajaran dilakukan secara virtual, namun dalam 

pelaksanaan siswa masih dapat berinteraksi dengan guru dengan 

menggunakan beberapa aplikasi pembelajaran seperti Google Classroom, 

Whatsapp Group dan aplikasi lainnya. Selain itu siswa maupun guru juga 

dapat mengaksesnya secara lebih ringkas dan siswa dapat belajar kapan dan 

dimana saja dengan waktu yang lebih efesien. Kemudian dalam penyampaian 

materi pembelajaran yang akan dipelajaripun bisa lebih bervariasi seperti 

dikarenakan dapat disampaikan dalam bentuk audio, animasi, gambar 

bergerak, maupun visual. 
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       Menurut Arnesti & Hamid menyebutkan bahwa penggunaan 

pembelajaran online memiliki beberapa keuntungan, diantaranya adalah: 

a. Pembelajaran bersifat mandiri dan interaktivitas tinggi sehinga mampu 

meningkatkan tingkat ingatan siswa. 

b. Memberikan banyak pengalaman belajar siswa, dikarenakan proses 

belajar menggunakan media yang sangat bervariasi seperi teks, audio, 

video, dan animasi. 

c. Memberikan kemudahan dalam hal menyampaikan materi dan 

mengunduh materi pembelajaran. 

d. Siswa dapat mengirim komentar pada forum diskusi, memakai ruang 

chat, hingga link video conference untuk dapat berkomunikasi 

langsung.
28

 

       Kemudian terdapat beberapa kekurangan dari pembelajaran online 

diantaranya adalah: 

a. Jaringan yang inkonsisten. 

b. Fasilitas peserta didik yang kurang memadai. 

c. Membutuhkan pembiayaan yang banyak. 

d. Waktu belajar yang singkat. 

e. Membutuhkan pengawasan yang lebih dari guru dan orangtua.
29
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D. Materi Pembelajaran Virus 

       Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya.
30

 Karakteristik ilmu 

pengetahuan alam termasuk biologi yaitu: objek kajian berupa benda yang 

konkrit dan dapat dilihat oleh indra penglihatan. Dikembangkan berdasarkan 

pengalaman nyata dan memiliki langkah-langkah yang sistematis bersifat 

baku dan menggunakan cara pikir logis serta berpikir dan menarik 

kesimpulan dari hal-hal khusus menjadi umum.
31

 Biologi sebagai ilmu juga 

memiliki ciri tersendiri jika dibandingkan denga ilmu-ilmu lain. Karena 

biologi merupakan salah satu ilmu yang secara kompleks mempelajari 

makhluk hidup beserta kehidupannya yang ditunjukkan oleh alam. 

       Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan (IPA) yang 

mempelajari tentang makhluk hidup dengan lingkungannya yang terdiri dari 

berbagai cabang-cabang ilmu untuk memudahkan dalam 

pengelompokkannya. Salah satunya adalah Virologi (ilmu yang mempelajari 

tentang virus). Materi pembelajaran virus merupakan salah satu bagian pokok 

bahasan biologi pada siswa kelas X.
32

 Dalam materi pembelajaran virus ini 

memuat berbagai sub pembahasan mulai sejarah penemuan virus, ciri-ciri dari 

virus, struktur tubuh virus, jenis-jenis virus, serta dampak positif dan negatif 

dalam kehidupan makhluk hidup.  
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       Virus dapat hidup didalam sel yang hidup. Jika sel tersebut mati maka 

virus tidak akan mati tetapi mengkristal. Secara sederhana bagian tubuh virus 

terdiri dari kepala atau kapsid yang didalamnya terdapat DNA, leher dan juga 

ekor yang masing-masing bagian tersebut memiliki fungsinya tersendiri. 

Selain itu, dalam memahami materi virus diharapkan siswa mampu 

membedakan serta dapat menggolongkan jenis-jenis virus berdasarkan 

dengan bentuk dan struktur tubuhnya dikarenakan virus memiliki bentuk 

yang sangat bervariasi seperti bentuk batang, bulat, oval, filamen, polihedral, 

dan seperti huruf T.
33

 Untuk itu, dikarenakan cakupan materi yang sangat 

banyak dan memiliki banyak berbagai macam ciri maupun struktur tubuh 

yang beranekaragam, klasifikasi serta cara hidup dari virus yang sangat 

dalam, untuk dapat memahami serta membedakan jenisnya diperlukan 

pemahaman yang luas agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), peneliti sebagai instrumen kunci terjun ke lapangan 

langsung untuk melakukan penelitian. Sifat penelitian dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat yang terjadi di lapangan.
34

 Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan, menggambarkan, atau 

melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta 

hubungan antar fenomena yang ingin diselidiki. Dalam penelitian ini peneliti 

akan mendeskripsikan atau menjabarkan mengenai kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa pada mata pelajaran virus selama mengikuti pelajaran 

biologi secara online di SMA Negeri 2 Mesuji.  

 

B. Sumber Data 

       Data adalah sesuatu yang penetapan sumber data dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin dari berbagai 

sumber/informan.  
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       Dalam penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari tiga hal yaitu 

melalui  hasil wawancara, hasil pengamatan, dan dokumentasi. Berdasarkan 

sumber di mana data diperoleh, data dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya.
35

 Data primer ini dikumpulkan dari objek 

penelitian. Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

primer adalah melalui observasi dan wawancara mengenai kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa pada mata pelajaran virus selama 

mengikuti pelajaran biologi secara online di SMA Negeri 2 Mesuji.  

2. Sumber Data Sekunder  

       Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari 

beberapa sumber yang telah ada seperti buku, laporan, dan lain-lain.
36

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data tambahan yang 

berasal dari wawancara siswa dengan guru, dokumen-dokumen yang berisi 

catatan pribadi dan buku yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Peneliti 

menggunakan sumber data sekunder ini untuk memperkuat data dan untuk 

melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 

penelitian dikarenakan dalam teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan standar data yang ditetapkan. Dalam teknik pengumpulan data 

ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

       Observasi merupakan suatu bagian dalam pengumpulan data yang 

diperoleh dari lapangan yang berupa gambaran sikap, perilaku, tindakan, 

interaksi dalam suatu organisasi.
37

 Dari pengamatan inilah peneliti 

nantinya dapat mencatat secara sistematis obyek yang muncul 

dipermukaan, baik dalam bentuk kegiatan pembelajaran, perilaku siswa, 

dan interaksi siswa dengan guru.  

       Observasi yang dilakukan padaa penelitian ini adalah observasi 

partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif adalah kegiatan observasi 

yang mana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang dimati tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
38

 Dalam penelitian ini peneliti 

tidak ikut terlibat dan hanya sebagai pengamat. Pengamatan akan peneliti 

lakukan via WhatApps Group, dimana peneliti akan mengamati, 

mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan mengenai kesulitan 
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belajar siswa pada mata pelajaran virus dalam pembelajaran biologi 

secara online di SMA Negeri 2 Mesuji. 

 

2. Wawancara  

       Menurut Lexy J. Moleong mengatakan bahwa wawancara 

merupakan suatu percakapan dengan tujuan tertentu. Dalam metode 

wawancara ini peneliti dan responden berhadapan langsung untuk dapat 

mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data 

yang dapat menjelaskan permasalahn penelitian.
39

 Wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan informasi dari informan. Hasil wawancara digunakan 

untuk dapat mengetahui lebih dalam mengenai jenis kesulitan belajar 

yang dialami oleh siswa pada mata pelajaran virus selama mengikuti 

pelajaran biologi secara online di SMA Negeri 2 Mesuji.  

        Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara 

terstruktur untuk mendapatkan data dari informan yang dilakukan dengan 

cara membawa sederet daftar pertanyaan yang nantinya akan diberikan 

kepada informan. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara 

kepada siswa kelas X MIPA semester ganjil, guru biologi, dan juga 

orangtua siswa. Wawancara yang diajukan oleh siswa digunakan untuk 

mendapatkan data secara mendalam mengenai kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa pada mata pelajaran virus selama mengikuti pelajaran 

                                                             
39

 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” dalam Optimalisasi Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai Konselor dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa, Asep 

Nanang Yuhana dan Fadlilah Aisah Aminy. (Jurnal Penelitian Pendidikan Islam: IAID Ciamis, 

2019), 90. 



33 
 

 
 

biologi secara online di SMA Negeri 2 Mesuji. Wawancara dengan guru 

biologi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran biologi 

pada mata pelajaran virus secara online berlangsung. Dan wawancara 

dengan orangtua dilakukan untuk mengetahui kegiatan belajar siswa 

selama dirumah. 

       Indikator yang ingin dicapai dalam wawancara ini dapat dilihat pada 

tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Wawancara Siswa 

No Indikator 

1. Pelaksanaan pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online 

 

2. Jenis kesulitan pada materi virus secara online 

 

3. Upaya mengatasi kesulitan belajar 

 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru 

No Indikator 

1. Pelaksanaan pembelajaran Biologi secara online 

 

2. Kesulitan guru pada saat melaksanakan pembelajaran 

Biologi pada materi virus secara online 

 

3. Upaya mengatasi kesulitan belajar 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Wawancara Orangtua 

No Indikator 

1. Kegiatan belajar anak dirumah 

 

2. Kegiatan dukungan orangtua  

 

3. Upaya mengatasi kegiatan belajar anak 
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3. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah alat pelengkap dalam suatu penelitian yang 

berupa foto, audio, atau dokumen lain. Dokumentasi yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah foto pada saat wawancara 

dengan narasumber, rekaman audio pada saat wawancara, dan juga bukti 

pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran virus melalui WhatsApp 

Group. Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk dijadikan bukti visual 

yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya peneliti benar-benar 

melakukan wawancara dengan narasumber dengan nyata tanpa ada 

rekayasa. 

 

D. Teknik Keabsahan Data 

       Untuk menguji dan mengecak data dari penelitian kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa pada mata pelajaran virus selama mengikuti pelajaran 

biologi secara online di SMA Negeri 2 Mesuji ini reabil maka peneliti 

melakukan uji keabsahan data. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

ini dapat dilakukan agar dapat mengungkapkan kebenaran dengan objektif 

sesuai dengan data hasil penelitian yang dilakukan. Keabsahan data dapat 

dikembangkan melalui empat indikator, yaitu kredibilitas, keteralihan 

(transferability), kebergantungan, dan kepastian. Uji kredibilitas dapat 

diperiksa dengan beberapa teknik, yaitu perpanjangan pengamatan, 
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peningkatan ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan teman sejawat, 

dan kecukupan referensial.
40

 

       Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji kredibilitas dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data adalah pengecekan data 

dengan cara pengecekan atau pemeriksaan ulang.
41

 Dengan demikian untuk 

menguji keabsahan data yang diperoleh dalam peneliti ini peneliti 

menggunakan jenis triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dalam penelitian ini meliputi siswa dan guru biologi, sedangkan 

triangulasi teknik didapatkan dari hasil observasi dan wawancara. 

 

E. Teknik Analisis Data 

       Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada oranglain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
42

 Dari pemahaman diatas dapat dipahami bahwa analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis mengenai data yang 

sebelumnya sudah didapatkan dengan cara mengorganisasikan dan 
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menjabarkannya ke dalam kategori yang dibutuhkan agar lebih mudah 

dipahami.  

       Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data-data tersebut akan 

dianalisis dengan menggunakan analisis data yang bersifat kualitatif. Teknis 

analisis data dengan penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif melalui beberapa prosedur yang meliputi reduksi data, 

data display/penyajian data, dan kesimpulan atau verification. Menurut Miles 

dan Huberman proses analisis dalam data penelitian kualitatif dapat 

digambarkan pada gambar 3.1 berikut: 

 

Gambar 3.1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif.
43

 

 

1. Reduksi data 

       Reduksi data adalah proses pengolahan data yang didapat dari 

lapangan yang kemudian dirangkum sesuai dengan fokus masalah dalam 

penelitian. Mereduksi data berarti merangkumnya dengan memilih hal-

hal yang pokok kemudian memfokuskannya pada hal-hal yang penting 
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sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan demikian, data yang telah 

direduksi tadi akan memberikan gambaran yang jelas dan nantinya akan 

mempermudah peneliti untuk dapat melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dilapangan.    

       Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan seluruh data yang 

di dapat dari hasil observasi dan wawancara. Data tersebut akan peneliti 

rangkum sesuai dengan tujuan pada penelitian yaitu mencari kesulitan 

belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran virus selama mengikuti 

pelajaran biologi secara online online dan bagaimana upaya siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajar selama mengikuti pembelajaran secara 

online. 

2. Display data/penyajian data 

       Setelah data yang didapat telah direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplay data. Dengan melakukan display data maka akan 

mempermudah peneliti untuk dapat memahami data hasil penelitian 

karena data akan terorganisasikan/tersusun dengan rapi sehingga mudah 

untuk dipahami. Dalam mendisplay data bisa dilakukan dalam berbagai 

bentuk seperti bagan, uraian singkat, maupun dalam bentuk grafik. 

       Dalam hal ini peneliti akan mendisplay data dalam bentuk uraian 

singkat mengenai kesulitan belajar siswa pada mata  pelajaran virus 

selama mengikuti pelajaran biologi secara online online dan bagaimana 

upaya siswa dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran 

biologi secara online. 



38 
 

 
 

3. Verification  

       Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah verification 

atau penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh masih bersifat 

sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Akan tetapi 

jika kesimpuan yang dikemukakan pada tahap awal telah didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan juga konsisten maka data tersebut merupakan 

merupakan data kredibel. Oleh karena itu, verification/kesimpulan dapat 

diperoleh dengan baik jika kita dapat menganalisa dengan baik 

keseluruhan komponen yang terkait dalam penelitian.  

       Dalam penelitian ini peneliti akan menyimpulkan beberapa kesulitan 

belajar siswa pada mata  pelajaran virus selama mengikuti pelajaran 

biologi secara online online dan bagaimana upaya siswa dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada mata pelajaran virus secara online. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 

1. Profil SMA Negeri 2 Mesuji 

       SMA Negeri 2 Mesujji berdiri pada tahun 2010 yang bertepatan di Jl. 

Poros unit 3 blok A Desa Makarti Mulya, Kecamatan Mesuji, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, Kode Pos 30681 dan 

sudah terakreditas B. Saat ini sekolah SMA Negeri 2 Mesuji dipimpin 

oleh Kepala Sekolah yakni Drs. Tomas Alfa Edison, M.Si. 

       Sekolahan SMA Negeri 2 Mesuji memiliki luas tanah selebar 3 M
2
. 

Di dalam sistem kurikulum yang digunakan saat ini yaitu menggunakan 

kurikulum 2013. SMA Negeri 2 Mesuji memiliki ruang kelas sebanyak 9 

ruangan yang terdiri dari 3 ruang kelas X, 3 ruang kelas XI, dan 3 ruang 

kelas XII. Jumlah laboratorium di SMA Negeri 2 Mesuji berjumlah 3 

ruangan, yaitu 1 ruangan laboratorium Kimia, 1 ruangan laboratorium 

Biologi, dan 1 ruangan laboratorium Fisika. Di dalam Sekolah SMA 

Negeri 2 Mesuji juga terdiri dari 1 ruangan perpustakaan dan 1 ruangan 

komputer.  
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2. Visi Misi dan Tujuan SMA Negeri 2 Mesuji 

a. VISI 

Membentuk lulusan yang menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

dan Berakhlak Mulia. 

b. MISI 

1) Mengedepankan akhlak mulia dalam pendidikan 

2) Menegakkan disiplin civitas akademika 

3) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan kondusif 

4) Mengembangkan kompetensi siswa dalam bidang akademik 

5) Menumbuhkan semangat belajar secara intensif kepada seluruh 

civitas akademika 

6) Membimbing siswa untuk mengembangkan potensi dirinya 

c. TUJUAN 

1) Mengembangkan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 

peningkatan ketakwaan dan pelestarian budaya bangsa 

2) Mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan untuk mencapai hasil 

yang optimal 

3) Meningkatkan kompetensi pendidik dalam bidang pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan professional 

4) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akadmeik dan 

nnakademik sesuai dengan bakat dan minat secara optimal 
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5) Mengptimalkan kegiatan intensifikasi belajar bagi peserta didik 

kelas terakhir dalam menghadapi ujian nasional dan seleksi 

penerimaan mahapeserta didikbaru PTN dan sekolah kedinasan 

6) Membekali peserta didik dengan keterampilan dan kegiatan 

pengembangan diri, serta muatan lokal yang sesuai dengan 

lingkungannya 

7) Mengembangkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan diri 

8) Mengembangkan berbagai perangkat teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan administrasi dan pembelajaran 

9) Meningkatkan kompetensi pendidik dalam penguasaan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan administrasi dan 

pembelajaran 

 

 

3. Struktur Organisasi Sekolah 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi sekolah SMA Negeri 2 Mesuji 
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B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi pada Mata Pelajaran Virus Secara 

Online 

       Pelaksanaan pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus secara 

online diperoleh dari hasil observasi dan wawancara bersama 6 siswa kelas 

MIPA dan guru biologi yaitu ibu Febilawati Ade Kusuma, S.Pd. 

Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus secara online yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Mesuji. Berikut adalah paparan hasil 

observasi dan wawancara yang peneliti lakukan:  

       Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan mengenai 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus 

secara online yang dilakukan oleh guru kepada siswa-siswi yaitu melalui 

aplikasi pembelajaran berupa Google Classroom. Langkah awal guru akan 

melakukan langkah pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan 

keadaan siswa, memberikan semangat/motivasi, dan memberikan absensi 

melalui Google Classroom seperti yang tertera pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Guru memberikan salam, motivasi, dan perintah absensi kepada siswa-

siswi 
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        Di dalam aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran yaitu Google 

Classroom guru telah menyiapkan daftar hadir siswa, model pembelajaran, 

dan juga tugas yang nantinya akan dikerjakan oleh siswa. 

 

 
Gambar 4.3 Pengisian daftar hadir siswa-siswi 

 

 

       Setelah melihat 50% siswa-siswi telah mengisi daftar hadir di Google 

Classroom guru akan mengirimkan modul pembelajaran yang telah 

disiapkan pada Google Classroom agar siswa-siswi dapat mempelajarinya. 
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Gambar 4.4 Modul pembelajaran pada mata pelajaran Virus 
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       Kemudian selanjutnya guru memberikan tugas latihan mengenai 

pembelajaran virus kepada siswa-siswi yang dikirimkan melalui aplikasi 

Google Formulir. 

 

Gambar 4.5 Guru memberikan tugas latihan kepada siswa-siswi 

 

       Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

mengenai pelaksanaan pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus 

secara online bersama dengan 6 siswa dan juga guru mata pelajaran 

biologi yaitu ibu Febilawati Ade Kusuma, S.Pd yakni sebagai berikut: 

        Hasil wawancara bersama 6 siswa terkait pelaksanaan pembelajaran 

biologi pada mata pelajaran virus secara online dapat peneliti paparkan 

sebagai berikut: 

Peneliti  : Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online yang dilakukan oleh guru  Anda? 

 

Narasumber A : Langkah pertama saat pembelajaran daring guru 

memberikan absen melalui classroom, lalu dilanjutkan 

dengan pemberian materi dan penjelasan setelah selesai 

bari diberikan tugas. (W/F.1.1/Sis/2021). 

 



47 
 

 
 

Narasumber B : Pembelajaran biologi pada materi virus dilakukan 

melalui aplikasi secara online yaitu Google Classrom 

dan WA. Biasanya guru memberikan absen terlebih 

dahulu lalu memberikan materi pembelajarannya. 

(W/F.2.1/Sis/2021). 

 

Narasumber C : Pertama guru akan memberikan absensi kemudian 

dilanjutkan dengan materi dan penugasan. 

(W/F.3.1/Sis/2021). 

 

Narasumber D : Untuk langkah awal biasanya guru akan memberikan 

absen di aplikasi Google Classroom kemudian guru 

akan memberikan materi. (W/F.4.1/Sis/2021). 

 

Narasumber E : Pertama guru akan memberikan link untuk daftar hadir 

siswa, setelahnya diberikan materi, lalu diberikan tugas 

di Google Classroom. (W/F.5.1/Sis/2021). 

 

Narasumber F : Sudah cukup baik dilaksanakan. Guru biasanya 

memberikan absen lalu dilanjutkan dengan pemberian 

materi dan diberikan tugas secara online. 

(W/F.6.1/Sis/2021). 

 

 

       Dari hasil wawancara bersama siswa di atas mengenai seperti apa 

pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus dilakukan oleh guru dapat 

menunjukkan 100% siswa menjawab bahwa pelaksanaan pembelajaran 

yang guru lakukan akan memberikan daftar hadir/absen kepada siswa 

melalui aplikasi Google Classroom yang kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan materi pembelajaran berupa modul pembelajaran dan yang 

terakhir guru akan memberikan penugasan pada siswa.  

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara bersama siswa terkait 

respon siswa selama mengikuti pembelajaran biologi pada mata pelajaran 

virus secara online, berdasarkan hasil wawancaranya akan peneliti 

paparkan sebagai berikut: 
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Peneliti  : Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi 

pada saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus yang dilaksanakan secara online ini? 

 

Narasumber A : Kurang bersemangat karena saat daring kami tidak bisa 

mengetahui bentuk virus yang sebenarnya dikarenakan 

tidak adanya praktikum di laboratorium sehingga 

kurang bersemangat. (W/F.1.2/Sis/2021). 

 

Narasumber B `: Untuk belajar daring tentu kurang semangat karena 

materi yang dipelajari kurang bisa dipahami, tidak 

mendapat penjelasan langsung dari guru dan tidak bisa 

berinteraksi dengan teman teman secara langsung 

sehingga mudah bosan. (W/F.2.2/Sis/2021). 

 

Narasumber C `: Iya. (W/F.3.2/Sis/2021). 

 

Narasumber D : Tidak, karena tidak mudah untuk dipahami dan lebih 

sering merasa bingung dikarenakan tidak ada 

penjelasan dari guru. (W/F.4.2/Sis/2021). 

 

Narasumber E `: Kurang puas, dikarenakan pembelajaran secara online 

ini tidak dapat mempelajari materi dengan lebih mudah 

serta tidak dapat melihat bentuk virus dengan 

menggunakan mikroskop. (W/F.5.2/Sis/2021). 

 

Narasumber F `: Kurang bersemangat dikarenakan tidak ada teman 

belajar, jadi ketika tidak memahami materi tidak ada 

teman disamping yang bisa membantu. 

(W/F.6.2/Sis/2021). 

 

       Dari pemaparan diatas respon siswa selama mengikuti pembelajaran 

biologi pada mata pelajaran virus secara online memiliki respon yang 

berbeda, yakni 83,3 % siswa merasa kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus secara online, dan 16,6 % 

siswa merasa kurang puas dalam mengikuti pembelajaran biologi pada 

mata pelajaran virus secara online. 
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       Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan siswa terkait 

aplikasi yang digunakan selama belajar biologi pada mata pelajaran virus 

secara online. Hasil dari wawancara bersama siswa dapat peneliti paparkan 

sebagai berikut: 

Peneliti  : Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran Biologi pada materi virus ini cocok 

dalam pembelajaran?. 

 

Narasumber A : Kurang cocok/efesien dikarenakan tidak menggunakan 

Zoom Meeting untuk menjelaskan materi, hanya 

menggunakan Google Classroom saja. 

(W/F.1.3/Sis/2021). 

 

Narasumber B  : Iya, sudah. (W/F.2.3/Sis/2021). 

 

Narasumber C  : Iya. (W/F.3.3/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Tidak. (W/F.4.3/Sis/2021). 

 

Narasumber E  : Kurang cocok karena tidak dapat menggunakan Zoom 

Meeting. Seharusnya ada penjelasan yang disampaikan 

oleh guru melalui aplikasi Zoom Meeting  seperti agar 

siswa dapat dengan memahami materi dengan mudah. 

(W/F.5.3/Sis/2021). 

 

Narasumber F  : Sudah cocok dan mudah dalam pengaplikasiannya. 

(W/F.6.3/Sis/2021). 

 

 

       Dari hasil tanggapan siswa 50% menjawab aplikasi yang digunakan 

cocok dalam pembelajaran pada mata pelajaran virus, dan 50% siswa 

menjawab tidak cocok untuk pembelajaran biologi pada mata pelajaran 

virus secara online. 

       Kemudian peneliti melanjutkan wawancara bersama guru biologi yaitu 

ibu Febilawati Ade Kusuma, S.Pd. Hasil wawancara bersama ibu 
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Febilawati Ade Kusuma terkait pelaksanaan pembelajaran biologi pada 

mata pelajaran virus secara online dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

Peneliti  : Bagaimana perencanaan yang Ibu/Bapak lakukan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online ini?. 

 

Narasumber  : Seperti pada umumnya yang perlu disiapkan adalah 

membuat perangkat pembelajaran terlebih dahulu lalu 

menentukan sumber belajar apa yang cocok yang dapat 

digunakan dalam materi pembelajaran, setelah itu 

melakukan kegiatan pembelajaran dan yang terakhir 

melakukan evaluasi pembelajaran. Dan untuk 

perencanaan di kelas online biasanya saya awali dengan 

membuka salam dan semangat pagi, kemudian 

memberikan absen dan modul pembelajaran. 

(W/F.1.1/G/2021). 

 

       Dari tanggapan ibu Febilawati Ade Kusuma S.Pd mengenai 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan kepada siswa, perencanaan 

yang disiapkan dalam kelas online yakni diawali dengan memberi salam 

kepada siswa, kemudian memberikan daftar hadir siswa dan modul 

pembelajaran kepada siswa. 

       Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara bersama ibu Febilawati 

Ade Kusuma, S.Pd mengenai metode/strategi yang cocok dalam 

melaksanakan pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus secara 

online, hasil wawancara bersama ibu Febilawati Ade Kusuma, S.Pd akan 

peneliti paparkan sebagai berikut: 

Peneliti  : Menurut Ibu/Bapak metode atau strategi apa yang 

cocok digunakan dalam  melaksanakan proses 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

ini? 
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Narasumber  : Jika secara online strategi yang digunakan tidak 

terlalu banyak, akan tetapi pada materi virus khususnya 

kita dapat menggunakan barang-barang tidak 

terpakai/limbah untuk membuat replika virus. 

(W/F.1.2/G/2021). 

 

       Dengan memanfaatkan limbah bekas, siswa dapat belajar dengan 

kreatif dalam membuat suatu karya yang kemudian dapat perlahan 

memahami dan menambah pengetahuan dari susunan replikasi virus yang 

dibuat. Kemudian peneliti melanjutkan wawancara bersama ibu Febilawati 

Ade Kusuma S.Pd mengenai motivasi belajar siswa selama melaksanakan 

pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus secara online, hasil 

wawancara bersama ibu Febilawati Ade Kusuma, S.Pd akan peneliti 

paparkan sebagai berikut: 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi dan 

semangat belajar untuk siswa-siswi sebelum memulai 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online?. 

 

Narasumber  : Jika selalu tidak, akan tetapi sering, tidak setiap 

belajar ibu berikan. (W/F.1.3/G/2021). 

 

       Kemudian peneliti melanjutkan penelitian dengan mewawancarai ibu 

Febilawati Ade Kusuma, S.Pd mengenai respon siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online dilaksanakan. hasil 

wawancara bersama ibu Febilawati Ade Kusuma, S.Pd akan peneliti 

paparkan sebagai berikut: 

Peneliti  : Menurut Ibu/Bapak, bagaimana respon siswa selama 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online ini berlangsung?. 

 

Narasumber  : Respon siswa kurang seperti kurang responsif, 

ketertarikan siswa juga kurang karena memang 



52 
 

 
 

dilakukan secara daring jadi respon dalam belajarnya 

kurang. (W/F.1.4/G/2021). 

  

      

       Dari tanggapan hasil wawancara bersama guru, siswa kurang responsif 

dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran biologi pada mata pelajaran 

virus secara online dikarenakan pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

secara daring/online. 

      Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan 6 Orangtua siswa 

yang bertujuan untu mengetahui bagaimana kegiatan belajar siswa selama 

mengikuti pembelajaran secara online dirumah. Dari hasil wawancara 

yang peneliti peroleh dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

Peneliti  : Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak 

setelah selesai mengikuti pembelajaran secara online?. 

(W/F.1.1/OT/2021) 

 

Narasumber A : Terkadang anak saya mainan handphone sebentar dan 

setelah itu membuat rangkuman pelajaran untuk belajar 

kemudian mengerjakan pekerjaan rumah. 

(W/F.2.1/OT/2021) 

Narasumber B : Anak saya lebih sering mainan handphone. 

(W/F.3.1/OT/2021) 

Narasumber C : Main handphone, game, keluar bersama teman tapi tidak 

setiap hari mbak. (W/F.4.1/OT/2021) 

Narasumber D : Kegiatan yang dilakukan hanya bermain Hp, jika jam 

sekolah selesai pagi biasanya membantu membereskan 

rumah, memasak, mencuci baju. (W/F.5.1/OT/2021) 

 

Narasumber E : Setelah selesai sekolah online biasanya anak saya 

mainan handphone, jika ada tugas sekolah dia akan 

mengerjakan tugas, jika tidak ada terkadang membantu 

beres-beres rumah ataupun memasak. 

(W/F.5.1/OT/2021) 
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Narasumber F  : Lebih sering mainan handphone, bermain game dan 

main keluar dengan temannya mbak. 

(W/F.6.1/OT/2021) 

 

       Dari hasil tanggapan responden mengenai kegiatan yang dilakukan 

anak selama belajar secara online dirumah, hampir semua kegiatan yang 

dilakukan anak setelah selesai mengikuti pembelajaran online adalah 

dengan bermain Handphone seperti bermain game, selebihnya ada 

beberapa anak yang membantu pekerjaan rumah seperti beres-beres rumah 

dan memasak. 

       Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancar dengan orangtua siswa 

terkait kegiatan yang dilakukan oleh anak bersama teman-temannya 

dirumah, seperti pada hasil wawancara berikut: 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak 

bersama teman-temannya dirumah?.  

 

Narasumber A : Anak saya jarang bermain dengan teman-temannya, jika 

main biasanya menanyakan tugas, membuat cemilan 

atau kadang membuat konten video tik tok. (W/ 

F.1.2/OT/2021) 

 

Narasumber B : Seperti biasa, mainan handphone apalagi belajarnya 

secara online, akan tetapi biasanya anak saya juga 

membicarakan mengenai pelajaran sekolah pada 

temannya. (W/ F.2.2/OT/2021) 

 

Narasumber C : Bermain game mbak. (W/ F.3.2/OT/2021) 

 

Narasumber D : Bermain Hp, menonton film, terkadang mengerjakan 

tugas sekolah bersama. (W/ F.4.2/OT/2021) 

 

Narasumber E: Biasanya hanya mainan handphone. (W/ F.5.2/OT/2021) 
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Narasumber F : Biasanya hanya mainan handphone, bermain game yang 

sering mbak. (W/ F.6.2/OT/2021) 

        

       Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan orangtua siswa 

mengenai kegiatan belajar anak selama belajar secara online, seperti pada 

hasil wawancara berikut: 

Peneliti  : Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah 

dengan rutin selama mengikuti pembelajaran secara 

online?.  

Narasumber A : Tidak rutin hanya kadang-kadang belajar jika sekiranya 

dia ingin belajar atau ketika mendekati ujian atau 

ulangan biasa dikelas. (W/F.1.3/OT/2021) 

Narasumber B : Belum sepenuhnya rutin, hanya terkadang saja misalnya 

ketika ada ulangan ataupun tugas. (W/F.2.3/OT/2021) 

Narasumber C : Jika rutin tidak mbak, hanya kadang-kadang. 

(W/F.3.3/OT/2021) 

Narasumber D : Tidak. (W/F.4.3/OT/2021) 

Narasumber E : Tidak. (W/F.5.3/OT/2021) 

Narasumber F : Tidak mbak, terkadang jika ingin ulangan baru belajar 

tetapi tidak rutin. (W/F.6.3/OT/2021) 

 

       Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwasannya anak lebih sering 

bermain handphone jika dibandingkan dengan belajar dirumah. Hanya ada 

beberapa anak saja yang melakukan belajar dengan membuat catatan untuk 

kegiatan yang dilakukan anak dirumah lebih banyak digunakan untuk 

bermain handphone, bermain game, dan pergi dengan teman-temannya. 
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2. Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Virus Secara Online 

       Pada bagian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja kesulitan yang 

dialami oleh siswa dan guru pada saat melaksanakan pembelajaran biologi 

pada mata pelajaran virus secara online di SMA Negeri 2 Mesuji yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa dan guru biologi. 

Wawancara dengan siswa dilaksanakan pada tanggal 05 sd 06 November 

2021 dan wawancara dengan guru biologi dilaksanakan pada tanggal 03 

November 2021. 

       Berikut ini adalah deskripsi hasil wawancara dengan siswa terkait 

kesulitan yang dialami saat melaksanakan pembelajaran biologi pada mata 

pelajaran virus secara online: 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran virus secara online ini lebih mudah 

dipahami? 

 

Narasumber A : Sangat tidak mudah dipahami dikarenakan kurangnya 

penjelasan secara detail mengenai virus itu sendiri. 

(W/F.1.4/Sis/2021) 

Narasumber B : Penjelasan dari guru jarang sekali mbak, dikarenakan 

guru hanya memberikan materi lalu memberikan tugas 

lalu diberikan link Youtube untuk video 

pembelajarannya dari Youtube. (W/F.2.4/Sis/2021) 

Narasumber C : Tidak kak, dikarenakan guru tidak menjelaskan materi 

pembelajaran. (W/F.3.4/Sis/2021) 

Narasumber D : Tidak, materi tidak dapat dijelaskan oleh guru untuk itu 

sulit untuk dapat memahami materi tersebut. 

(W/F41.4/Sis/2021) 

Narasumber E : Sangat tidak mudah dan sulit dipahami karena kita hanya 

membaca materi yang diberikan saja tanpa ada 
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penjelasan dari guru secara langsung. 

(W/F.5.4/Sis/2021)  

Narasumber F : Selama online ini susah untuk dipahami dikarenakan 

guru hanya memberikan soal dan materi yang hanya 

diberikan saja tanpa ada penjelasan. (W/F.6.4/Sis/2021) 

 

       Berdasarkan hasil wawancara terhadap masing-masing siswa 

diperoleh sebanyak 66,6% siswa menjawab penyampaian materi yang 

diberikan oleh guru tidak mudah untuk dipahami, sedangkan sebanyak 

33,3% siswa menjawab bahwa penyampaian materi yang diberikan oleh 

guru sangat tidak mudah dipahami. Artinya penyampaian materi yang 

diberikan oleh guru kepada siswa tidak mudah dipahami oleh siswa 

dikarenakan guru hanya memberikan materi pembelajaran melalui aplikasi 

dan tidak menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa. Akibatnya 

banyak siswa yang tidak memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

       Selanjutnya peneliti melanjutkan penelitian mengenai kesulitan yang 

dialami oleh siswa pada saat melaksanakan pembelajaran biologi pada 

mata pelajaran virus dan memperoleh hasil wawancara yaitu: 1) siswa 

mengalami gangguan teknis seperti kendala sinyal saat belajar dan 

menemukan beberapa link yang rusak, 2) siswa sering kehabisan kuota 

saat melaksanakan pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus secara 

online, dan 3) siswa kurang memami materi pembelajaran yang diberikan. 

Sesuai dengan hasil wawancara bersama 6 siswa kelas X MIPA yang 

didapatkan melalui pertanyaan penelitian berikut ini: 
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Peneliti   : Apakah Anda menemukan kesulitan selama 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus yang 

dilaksanakan secara online?. 

 

Narasumber A : Iya, karena banyaknya kendala seperti gangguan sinyal 

yang tidak stabil, tidak adanya kuota, ataupun 

kurangnya penjelasan dari guru. (W/F.1.5/Sis/2021). 

 

Narasumber B : Iya, karena kurang paham materinya. 

(W/F.2.5/Sis/2021). 

 

Narasumber C : Ada kak, seperti jika saya mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tidak ada yang menjelaskan atau 

membantu saya, jadi saya mencoba belajar di internet 

akan tetapi terkadang sulit dipahami karena tidak ada 

yang mampu menjelaskan kepada saya kak. 

(W/F.3.5/Sis/2021). 

 

Narasumber D : Iya menemukan, guru tidak menjelaskan materi secara 

detail, hanya diberikan melalui Google Classroom saja. 

(W/F.4.5/Sis/2021). 

 

Narasumber E : Iya mbak, dikarenakan terkadang ada beberapa link yang 

rusak dan sinyal yang terkadang tidak stabil. 

(W/F.5.5/Sis/2021). 

 

Narasumber F : Ada, seperti kurang memahami materi yang diberikan 

karena hanya diberikan secara online dan tidak 

dijelaskan oleh guru. (W/F.6.5/Sis/2021). 

 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa terkait kesulitan yang 

dialami selama belajar biologi pada mata pelajaran virus yang diperoleh 

adalah 33,3% siswa mengalami gangguan teknis berupa gangguan sinyal 

dan link yang rusak, dan sebanyak 66,6 siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran yang dikarenakan guru tidak menjelaskan 

materi pembelajaran secara luas dan detail kepada siswa. 

       Siswa banyak mengalami kesulitan dalam hal memahami materi yang 

diberikan oleh guru, ketika belajar secara online guru tidak banyak dalam 
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menjelaskan materi pembelajaran, akibatnya banyak siswa yang tidak 

memahami materi yang diberikan.   

       Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan siswa mengenai 

bagaimana reaksi siswa ketika menemukan kesulitan dalam memahami 

materi dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru adakah keluarga 

yang membantu menyelesaikannya. Sebagaimana terdapat pada 

wawancara berikut: 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami 

materi dan tugas-tugas sekolah, adakah keluarga yang 

membantu Anda? 

 

Narasumber A  : Tidak ada, dikarenakana anggota keluarga saya  bukan 

dari jurusan IPA. (W/F.1.6/Sis/2021). 

 

Narasumber B  : Ada mbak, kakak dan ibu. (W/F.2.6/Sis/2021). 

 

Narasumber C  : Ada, sepupu. (W/F.3.6/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Tidak ada, karena ibu bapak sibuk bekerja. 

(W/F.4.6/Sis/2021). 

 

Narasumber E  : Tidak ada, karena keluarga saya hanya sekolah 

sampai SD saja, dan kakak saya tidak berada dirumah. 

Jadi ketika terdapat kesulitan saya akan bertanya 

kepada teman ataupun ibu guru yang bersangkutan. 

(W/F.5.6/Sis/2021). 

 

NarasumberF  : Tidak ada, dikarenakan orangtua saya sibuk bekerja 

kak. (W/F.6.6/Sis/2021). 

 

       Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, yakni 33,3% siswa 

dibantu oleh keluarga ketika mendapatkan kesulitan dalam memahami 

materi dan tugas yang diberikan secara online, dan 66,6% siswa tidak 

dibantu oleh keluarga ketika mendapatkan kesulitan dalam memahami 
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materi dan tugas sekolah. Walaupun keluarga tidak banyak yang dapat 

membantu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, tetapi 

keluarga masih dapat memfasilitasi alat komunikasi untuk membantu 

proses belajar secara online. Sebagaimana terdapat pada wawancara 

berikut: 

Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk 

membantu proses pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online ini?. 

 

Narasumber A  : Sudah ada, HP. (W/F.1.7/Sis/2021). 

 

NarasumberB: Sudah mbak, sudah punya HP sendiri. (W/F.2.7/Sis/2021). 

 

Narasumber C  : Ada, handphone. (W/F.3.7/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Sudah mbak, Handphone. (W/F.4.7/Sis/2021). 

 

Narasumber E     : Sudah, yaitu handphone. (W/F.5.7/Sis/2021). 

 

Narasumber F     : Sudah kak, Handphone. (W/F.6.7/Sis/2021). 

 

       Meskipun dalam pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara 

online melalui berbagai aplikasi yang bervariasi, namun tidak sedikit siswa 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi saat mengikuti proses 

pembelajaran. Seperti pada wawancara berikut ini: 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online berlangsung?. 

 

Narasumber A : Kurang berkonsentrasi karena banyaknya gangguan 

seperti notifikasi dari sosmed maupun kegiatan 

membantu orangtua dirumah. (W/F.1.8/Sis/2021). 

 

Narasumber B : Kurang konsentrasi, karena belajar biologi viruus ini 

suka buka-buka aplikasi lain, jadi belajarnya kurang 

fokus. (W/F.2.8/Sis/2021). 
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Narasumber C : Iya, dikarenakan jika belajar dikelas terkadang terlalu 

berisik sehingga sulit untuk berkonsentrasi. 

(W/F.3.8/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Tidak. (W/F.4.8/Sis/2021). 

 

Narasumber E  : Tidak, karena saya tidak paham dengan materi yang 

disampaikan secara online. (W/F.5.8/Sis/2021). 

 

Narasumber F : Jika online kurang dapat berkonsentrasi kak dikarenakan 

belajarnya dirumah sendiri yang terkadang terlena 

dengan game dan sosmed. (W/F.6.8/Sis/2021). 

 

 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa terkait konsenrasi belajar, 

diperoleh sebanyak 83,3 siswa kurang berknsentrasi dalam mengikuti 

prses pembelajaran online, dan sebanyak 16,6 siswa mampu 

berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran secara online. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 2 

Mesuji terkait kesulitan yang dialami saat melaksanakan pembelajaran 

biologi pada mata pelajaran virus secara online diperoleh penjelasan 

diantaranya adalah: 1) kesulitan yang pertama yaitu jaringan internet yang 

tidak dapat diakses ketika listrik padam, 2) kendala kuota internet, 3) tidak 

dapat melihat karakter belajar siswa dirumah dan yang 4) kurangnya 

motivasi siswa. Berikut ini hasil wawancara yang peneliti ajukan terkait 

kesulitan yang dialami oleh guru pada saat melaksanakan pembelajaran 

biologi pada mata pelajaran virus secara online: 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami pada 

saat melaksanakan pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online ini berlangsung?. 
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Narasumber  : Tentunya ada. (W/F.1.5/G/2021). 

 

Peneliti  : Kesulitan apa yang Ibu/Bapak alami pada saat 

melaksanakan pembelajaran Biologi pada mata pelajaran 

virus secara online ini berlangsung?. 

 

Narasumber  : Yang pertama jaringan internet atau kuota itu yang 

utama, sebab kita tidak bisa melakukan proses belajar 

mengajar jika listrik padam dikarenakan tidak tersedianya 

koneksi internet, yang kedua karakter siswa susah untuk 

dipantau jika belajar di rumah masing-masing. Yang 

ketiga adalah motivasi siswa, jika motivasi siswa kurang 

tentunya berdampak pada aktivitas belajar siswa tersebut, 

dan yang terakhir adalah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran kurang bervariasi karena dilakukan secara 

daring. (W/F.1.6/G/2021). 

 

       Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa selama 

melaksanakan pembelajaran secara online juga memiliki berbagai 

kendala/kesulitan yang dapat terjadi baik dari guru maupun siswa. Jenis 

kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa tentunya bervariasi, seperti 

keaktifan siswa yang beranekaragam selama mengikuti pembelajaran. 

Seperti pada hasil wawancara berikut: 

Peneliti  : Jika terdapat siswa yang kurang aktif selama mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online, apa 

yang Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber : Yang pertama adalah menanyakan alasan kepada siswa 

seperti mengapa jarang mengumpulkan tugas-tugas, jarang 

absens, dan lainnya. Setelah ditanya tentunya mereka akan 

memberikan alasan, setelah memberikan alasan kita dapat 

memberikan solusi ke siswa. (W/F.1.7/G/2021). 

 

 

       Walaupun respon siswa sangat beranekaragam, sebagai guru tentu 

dapat menilai setiap respon dan pola pikir siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran. Seperti halnya cara mengetahui tingkat pemahamaman 
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siswa selama mengikuti pembelajaran. Dari hasil wawancara diperoleh 

sebagai berikut: 

Peneliti  : Bagaimana cara Ibu/Bapak mengetahui apakah siswa-

siswi sudah memahami apa yang Ibu/Bapak sampaikan 

tentang materi virus yang disampaikan secara online?. 

 

Narasumber : Caranya yang pertama sebelum kita menjelaskan materi 

kita mengadakan pre test setelah selesai semua materi 

virus kita adakan post test dengan tujuan apakah 

pengetahuan dan pemahaman siswa meningkat atau tidak, 

jika nilai yang didapatkan kurang dari KKM tentu terdapat 

masalah dalam belajar siswa atau dari penyampaian materi 

yang ibu sampaikan kepada siswa. (W/F.1.8/G/2021) 

 

       Jenis kesulitan yang dialami pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dengan 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa-siswi mengalami 

kesulitan tersebut nantinya dapat meminimalisir jenis kesulitan yang 

dialami. Seperti pada hasil wawancara berikut: 

Peneliti  : Menurut Ibu/Bapak, apa saja faktor yang menyebabkan 

siswa-siswi mengalami kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online? 

 

Narasumber : Yang pertama adalah faktor dalam diri sendiri seperti 

kurangnya motivasi belajar, yang kedua ada faktor 

kelelahan juga mempengaruhi dikarenakan mungkin ada 

beberapa anak yang membantu kedua orangtuanya bekerja 

dirumah, kemudian yang ketiga adalah faktor keluarga 

seperti adanya masalah keluarga atau hubungan antar 

keluarganya itu dapat mempengaruhi motivasi dalam diri 

siswa untuk belajar dan yang terakhir adalah lingkungan 

masyarakat juga mempengaruhi. (W/F.1.9/G/2021) 

 

       Dari hasil wawancara mengenai kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa dan juga guru selama mengikuti pembelajaran Biologi pada mata 
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pelajaran secara online, peneliti juga melanjutkan wawancara bersama 

orangtua terkait kegiatan pendukung yang diberikan oleh orangtua kepada 

masing-masing anak selama mengikuti pembelajaran secara online. 

Berikut adalah hasil wawancara bersama orangtua siswa: 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami 

selama mendampingi anak saat melaksanakan 

pembelajaran secara online dirumah ?. 

 

Narasumber A : Ada, yang pertama dalam hal paket internet jauh lebih 

boros jadi terkadang  saya sedikit terbebani dengan hal 

tersebut, yang kedua koneksi internet dirumah tidak 

stabil yang mengakibatkan terkadang anak saya sering 

mengeluh kepada saya. (W/F.1.4/OT/2021) 

 

Narasumber B : Ada, yaitu ketika anak saya mengeluh belajar online itu 

kurang dapat dimengerti, saya ingin membantu tetapi 

tidak paham pelajarannya mbak. (W/F21.4/OT/2021) 

 

Narasumber C : Ada mbak, sering meminta uang paket internet. 

(W/F.3.4/OT/2021) 

 

Narasumber D : Kendala yang saya temui lebih kepada kuota internet 

yang dipakai. (W/F.4.4/OT/2021) 

 

Narasumber E : Kendalanya mungkin pada kuota internet, selama belajar 

online kuota yang diperlukan lebih banyak. 

(W/F.5.4/OT/2021) 

 

Narasumber F : Ada mbak, seperti tidak dapat membantu anak ketika 

mendapatkan tugas dari sekolah dikarenakan saya tidak 

mengerti dengan pelajarannya. (W/F.6.4/OT/2021) 

       

       Dari hasil jawaban responden dapat dilihat bahwa sebanyak 83,3 % 

orangtua mengalami kendala pada jumlah pemakaian kuota internet, dan 

sebanyak 16,6% orangtua belum bisa membantu memecahkan tugas dari 

sekolah yang dilatar belakangi oleh pengetahuan orangtua siswa.  
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       Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan orangtua siswa 

mengenai kegiatan belajar anak dirumah, seperti pada hasil wawancara 

berikut ini:  

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama 

mengikuti pembelajaran secara online ini?  

 

Narasumber A : Tidak selalu, hanya terkadang jika saya sedang tidak 

bekerja sedikit-sedikit saya pantau belajarnya. 

(W/F.1.5/OT/2021). 

 

Narasumber B  : Iya tetapi tidak setiap hari sebab anak saya merasa 

kurang nyaman apabila belajar tidak sendirian. 

(W/F.2.5/OT/2021). 

 

Narasumber C  : Tidak mbak. (W/F.3.5/OT/2021). 

 

Narasumber D : Tidak, karena untuk jam pagi dan siang biasanya saya 

masih bekerja jadi belum bisa mendampingi anak saya 

belajar secara online. (W/F.4.5/OT/2021). 

 

Narasumber E : Tidak, karena untuk jam pagi dan siang biasanya saya 

masih bekerja sebagai buruh karet dan sawit jadi belum 

bisa mendampingi anak saya belajar secara online. 

(W/F.5.5/OT/2021). 

 

Narasumber F : Tidak, karena saya dirumah adalah seorang pedagang 

makanan dan bapak sibuk bekerja karet, jadi waktu 

lebih banyak dihabiskan untuk bekerja jadi tidak bisa 

mendampingi anak belajar dirumah. 

(W/F.6.5/OT/2021). 

 

       Walaupun belum semua orangtua mampu untuk selalu mendampingi 

anak dalam belajar secara online, akan tetapi sebagai orangtua tentu juga 

menanyakan mengenai kegiatan apa yang dilakukan anak selama belajar 

secara online dirumah. Seperti pada hasil wawancara berikut: 
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Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa 

saja yang dilakukan oleh anak saat belajar secara 

online? 

 

Narasumber A  : Iya kadang-kadang. (W/F.1.6/OT/2021). 

 

Narasumber B  : Tidak terlalu. (W/F.2.6/OT/2021). 

 

Narasumber C : Tidak mbak. (W/F.3.6/OT/2021). 

 

Narasumber D : Iya kadang-kadang. (W/F.4.6/OT/2021). 

 

Narasumber E : Iya kadang-kadang. (W/F.5.6/OT/2021). 

 

Narasumber F : Tidak mbak. (W/F.6.6/OT/2021). 

 

 

Selama belajar secara online siswa tentu memiliki tingkat 

motivasi yang berbeda-beda yang diperoleh dari diri siswa tersebut 

maupun dari pihak keluarga. Seperti yang terlampir dari hasil wawancara 

berikut: 

Peneliti  : Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu 

memberikan motivasi dan juga dukungan kepada anak 

selama mengikuti pembelajaran secara online ini?. 

 

Narasumber A : Iya diusahakan, agar anak tetap semangat sekolah dan 

rajin belajarnya. (W/F.1.7/OT/2021). 

 

Narasumber B : Tentunya mbak. Apalagi disaat anak saya merasa malas. 

(W/F.2.7/OT/2021). 

 

Narasumber C  : Terkadang mbak. (W/F.3.7/OT/2021). 

 

Narasumber D  : Iya diusahakan, meskipun tidak setiap hari. 

(W/F.4.7/OT/2021). 

 

Narasumber E  : Iya diusahakan, meskipun tidak setiap hari sebagai 

semangat menuntut ilmu. (W/F.5.7/OT/2021). 

 

Narasumber F  : Iya terkadang saya memberikan motivasi agar anak 

tetap semangat sekolah dan belajar. 

(W/F.6.7/OT/2021). 
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       Meskipun orangtua belum bisa sepenuhnya membantu anak dalam 

memberikan dukungan seperti semangat belajar, membantu mendampingi 

belajar anak, dan membantu anak dalam menyelesaikan tugas sekolah, 

tetapi setidaknya orangtua dapat mencukupi kebutuhan yang diperlukan 

anak dalam belajar online. Seperti pada hasil wawancara berikut ini: 

Peneliti  : Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara 

online ini sudah terpenuhi dengan baik? 

Narasumber A  : Iya diusahakan selalu terpenuhi. (W/F.1.8/OT/2021). 

NarasumberB : Alhamdulillah bisa terpenuhi semua mbak. 

(W/F.2.8/OT/2021). 

Narasumber C  : Iya. (W/F.3.8/OT/2021). 

Narasumber D  : Iya terpenuhi. (W/F.4.8/OT/2021). 

Narasumber E  : Alhamdulillah terpenuhi. (W/F.5.8/OT/2021). 

Narasumber F  : Iya, terpenuhi. (W/F.6.8/OT/2021). 

 

3. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Virus 

Secara Online 

       Dalam mengatasi kesulitan belajar tentu memerlukan suatu upaya 

yang nantinya dapat memberikan hasil perubahan dalam proses belajar 

seseorang. Dari hasil wawancara bersama siswa, guru dan orangtua siswa 

diperoleh beberapa upaya yang berbeda pada setiap tanggapan dari 

responden. Untuk lebih jelasnya peneliti akan memaparkan beberapa 

upaya yang dilakukan untuk dapat mengatasi kesulitan belajar yang 

diperoleh dari hasil wawancara sebagai berikut:  
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Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami 

materi virus, apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber A : Saya akan mencari referensi dari sumber lain misalnya 

Youtube, Google ataupun orangtua. (W/F.1.9/Sis/2021) 

 

Narasumber B : Terkadang mencari dari internet atau buku-buku atau 

tanya kepada kakak soal materinya tapi kadang kurang 

paham membaca materi dari gurunya untuk itu saya 

mencari penjelasan dari internet tentang materi yang 

disampaikan. (W/F.2.9/Sis/2021) 

 

Narasumber C : Saya akan menanyakan mencari penjelasan lewat 

Youtube ataupun Google. (W/F.3.9/Sis/2021) 

 

Narasumber D : Lebih sering untuk seraching di internet seperti Youtube 

dan Google. (W/F.4.9/Sis/2021) 

 

Narasumber E : Saya akan menanyakan materi yang kurang dipahami di 

Google. (W/F.5.9/Sis/2021) 

 

Narasumber F : Mencoba bertanya kepada teman, internet dan Youtube. 

(W/F.6.9/Sis/2021) 

 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas, banyak siswa yang mencari 

alternatif belajar dengan memanfaatkan internet. Seperti jika siswa belum 

dapat memahami materi pembelajaran, siswa akan mencari referensi dari 

internet seperti Google dan Youtube. Dari data wawancara diperoleh 

66,6% siswa mencari referensi melalui internet, dan sebanyak 33,3% siswa 

mencoba bertanya kepada kerabat/teman. Artinya banyak siswa yang 

mencoba mencari referensi lain dari internet untuk dapat lebih memahami 

materi pembelajaran yang diberikan. 

       Selanjutnya ada upaya yang dilakukan oleh siswa dalam mengatasi 

kesulitan belajar saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online adalah sebagai berikut: 



68 
 

 
 

Peneliti  : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi 

kesulitan belajar yang terjadi saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online. 

 

Narasumber A  : Dengan cara menanyakan langsung materi yang 

belum dipahami kepada guru maupun teman sekelas 

saya. (W/F.1.10/Sis/2021). 

 

Narasumber B  : Mencari penjelasan di internet, jadi penjelasan yang 

kurang jelas atau kurang dipahami saya cari di internet. 

(W/F.2.10/Sis/2021). 

 

Narasumber C  : Saya mengatasinya dengan cara menanyakan materi 

kepada teman sekelas saya, guru dan juga sepupu saya. 

(W/F.3.10/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Saya sering mencari video-video dari Youtube untuk 

dapat mempermudah pemahaman materi virus, 

dikarenakan ada penjelasan yang disampaikan dan 

gambar yang ditail sehingga dapat mudah saya untuk 

pahami jika dibandingkan dengan membaca saja. 

(W/F.4.10/Sis/2021). 

 

Narasumber E  : Saya mengatasinya dengan cara menanyakan materi 

kepada teman sekelas saya. (W/F.5.10/Sis/2021). 

 

Narasumber F : Searching melalui internet, menonton video di Youtube 

dan bertanya kepada teman sekelas. 

(W/F.6.10/Sis/2021). 

 

       Kemudian ada upaya yang dilakukan oleh guru untuk dapat mengatasi 

kesulitan belajar yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada 

materi virus secara online dari hasil wawancara dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

Peneliti  : Bagaimana upaya yang Ibu/Bapak lakukan untuk 

mengatasi kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama 

melaksanakan pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online ini?. 

 

Narasumber : Yang pertama dapat menambah atau mencari metode 

pengajaran yang cocok dan lebih mudah dipahami oleh 
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siswa. Selanjutnya dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi, kemudian sumber 

belajar untuk siswa lebih dapat diperluas lagi seperti modul 

dan lainnya dan yang terakhir yang paling penting adalah 

motivasi belajar karena sangat penting ketika siswa 

termotivasi belajar dari guru akan menimbulkan semangat 

belajarnya. (W/F.1.10/G/2021). 

 

       Selain siswa dan guru, peneliti melanjutkan wawancara bersama 

orangtua siswa terkait upaya orangtua dalam mengatasi kesulitan belajar 

pada anak selama mengikuti pembelajaran secara online dirumah. Dari 

hasil wawancara bersama 6 orangtua siswa diperoleh berbagai upaya yang 

dilakukan orangtua dalam mendidik anak agar rajin belajar dirumah yang 

akan peneliti paparkan sebagai berikut: 

Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, 

apa yang Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber A  : Akan saya nasehati agar anak dapat rajin belajar lagi. 

(W/F.1.9/OT/2021). 

 

Narasumber B : Pertama-pertama akan saya marahi agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sama, kedua akan saya 

berikan nasehat untuk rajin belajar dan bertanya. 

(W/F.2.9/OT/2021). 

 

Narasumber C  : Yang jelas saya marahi mbak tetapi hanya sebentar, 

selebihnya akan saya nasehati agar giat belajarnya. 

(W/F.3.9/OT/2021). 

 

Narasumber D  : Biasanya akan saya marahi, kemudian saya akan 

nasehati. (W/F.4.9/OT/2021). 

 

Narasumber E  : Biasanya akan saya marahi, kemudian saya akan 

nasehati. (W/F.5.9/OT/2021). 

 

Narasumber F  : Biasanya akan saya marahi mbak. (W/F.6.9/OT/2021). 
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       Kemudian peneliti melanjutkan penelitian dengan 6 orangtua siswa 

mengenai upaya apa yang orangtua lakukan dalam mengatasi kesulitan 

belajar anak saat mengikuti pembelajaran secara online, seperti pada hasil 

wawancara berikut ini: 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak 

Ibu/Bapak dapat rajin belajar dirumah meskipun 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber A  : Pertama tentunya nasehat, karena jika dimarahi anak 

akan mudah marah, jadi solusinya akan saya nasehati 

terlebih dahulu kemudian saya suruh belajar bersama 

temannya atau diskusi jika ada pelajaran yang susah 

dipecahkan sendiri. (W/F.1.10/OT/2021). 

 

Narasumber B : Akan saya nasehati bahwa belajar itu penting, 

memberikann motivasi positif agar anak dapat berubah 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi kedepannya. 

(W/F.2.10/OT/2021). 

 

Narasumber C : Yang pertama memberikan dukungan agar muncul 

semangat belajarnya kemudian jika terdapat kesulitan 

memahami materi saya sarankan untuk bertanya kepada 

teman sekelasnya ataupun guru. (W/F.3.10/OT/2021). 

 

Narasumber D : Saya akan menasehatinya pelan-pelan agar mau rajin 

belajar dan tidak bermalas-malasan. 

(W/F.4.10/OT/2021). 

 

Narasumber E  : Saya marahi terlebih dahulu baru menasehatinya 

pelan-pelan agar mau  belajar. (W/F.5.10/OT/2021). 

 

Narasumber F  : Saya akan menasehatinya kemudian akan saya 

sarankan ketika berkumpul dengan teman-temannya itu 

sambil belajar agar nantinya paham dengan pelajaran 

yang diberikan mbak. (W/F.6.10/OT/2021). 

 

       

       Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh sebanyak 83,3% 

orangtua memberikan nasehat sebagai upaya agar anak dapat rajin belajar 
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dirumah, dan sebanyak 16,6% orangtua akan memberikan dukungan untuk 

mendorong semangat dan minat belajar anak.  

 

C. Pembahasan 

       Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti sajikan sebelumnya 

telah mengidentikasi bagaimana proses pembelajaran biologi pada mata 

pelajaran virus secara online, kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

virus secara online, dan upaya dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran virus secara online di SMA Negeri 2 Mesuji.    

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dapat diketahui dari berbagai pihak untuk mengumpulkan data informasi 

terkait penelitian kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran virus dalam 

pembelajaran biologi secara online di SMA Negeri 2 Mesuji yaitu siswa, 

guru, dan orangtua siswa yang berjumlah 6 orang subjek. Maka dalam 

pembahasan penelitian ini peniliti akan mendeskripsikan uraian bahasan 

sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian dan tujuan penelitian tentang 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran virus dalam pembelajaran biologi 

secara online dan upaya yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar di 

SMA Negeri 2 Mesuji. Berikut data yang diperoleh dari hasil penelitian: 

1. Siswa  

a. Kesulitan Siswa pada Mata Pelajaran Virus Secara Online di 

SMA Negeri 2 Mesuji 
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       Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada siswa, peneliti menemuka kesulitan yang dialami 

oleh siswa pada mata pelajaran virus dalam pembelajaran biologi 

secara online di SMA Negeri 2 Mesuji adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam hal memahami materi pembelajaran. Sebagaimana 

tertera pada hasil wawancara bersama 6 siswa berikut ini: 

Peneliti   : Apakah Anda menemukan kesulitan selama 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus yang dilaksanakan secara online?. 

 

Narasumber A : Iya, karena banyaknya kendala seperti gangguan 

sinyal yang tidak stabil, tidak adanya kuota, 

ataupun kurangnya penjelasan dari guru. 

(W/F.1.5/Sis/2021). 

 

Narasumber B: Iya, karena kurang paham materinya. 

(W/F.2.5/Sis/2021). 

 

Narasumber C : Ada kak, seperti jika saya mengalami kesulitan 

dalam memahami materi tidak ada yang 

menjelaskan atau membantu saya, jadi saya 

mencoba belajar di internet akan tetapi terkadang 

sulit dipahami karena tidak ada yang mampu 

menjelaskan kepada saya kak. 

(W/F.3.5/Sis/2021). 

 

Narasumber D : Iya menemukan, guru tidak menjelaskan materi 

secara detail, hanya diberikan melalui Google 

Classroom saja. (W/F.4.5/Sis/2021). 

 

Narasumber E  : Iya mbak, dikarenakan terkadang ada beberapa 

link yang rusak dan sinyal yang terkadang tidak 

stabil. (W/F.5.5/Sis/2021). 

 

Narasumber F : Ada, seperti kurang memahami materi yang 

diberikan karena hanya diberikan secara online 

dan tidak dijelaskan oleh guru. 

(W/F.6.5/Sis/2021). 
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       Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait kesulitan yang 

dialami siswa pada mata pelajaran virus secara online yang 

diperoleh adalah 33,3% siswa mengalami gangguan teknis berupa 

gangguan sinyal dan link yang rusak, dan sebanyak 66,6 siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Untuk 

itu jenis kesulitan terbanyak yang dialami oleh siswa pada mata 

pelajaran virus secara online ini yakni kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran yang dikarenakan guru tidak memberi 

penjelasan terkait materi yang diajarkan kepada siswa. Dapat 

dilihat dari hasil observasi bahwasannya guru hanya memberikan 

modul pembelajaran melalui aplikasi Google Classroom kemudian  

guru memberikan intruksi kepada siswa untuk mempelajari modul 

yang telah dikirimkan tersebut dan dilanjutkan dengan pemberian 

penugasan untuk siswa. Berikut adalah hasil observasi yang 

diperoleh oleh peneliti: 

 

Gambar 4.6 guru memberikan penugasan kepada siswa-siswi 
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       Kemudian dari hasil wawancara dengan siswa, peneliti 

menemukan kesesuaian terhadap hasil observasi yang peneliti 

lakukan dengan hasil wawancara bersama siswa. Sebagaimana 

tertera pada hasil wawancara berikut: 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran virus secara online ini lebih 

mudah dipahami? 

Narasumber A : Sangat tidak mudah dipahami dikarenakan 

kurangnya penjelasan secara detail mengenai 

virus itu sendiri. (W/F.1.4/Sis/2021) 

Narasumber B : Penjelasan dari guru jarang sekali mbak, 

dikarenakan guru hanya memberikan materi lalu 

memberikan tugas lalu diberikan link Youtube 

untuk video pembelajarannya dari Youtube. 

(W/F.2.4/Sis/2021) 

Narasumber C : Tidak kak, dikarenakan guru tidak menjelaskan 

materi pembelajaran. (W/F.3.4/Sis/2021) 

Narasumber D : Tidak, materi tidak dapat dijelaskan oleh guru 

untuk itu sulit untuk dapat memahami materi 

tersebut. (W/F41.4/Sis/2021) 

Narasumber E : Sangat tidak mudah dan sulit dipahami karena 

kita hanya membaca materi yang diberikan saja 

tanpa ada penjelasan dari guru secara langsung. 

(W/F.5.4/Sis/2021)  

Narasumber F : Selama online ini susah untuk dipahami 

dikarenakan guru hanya memberikan soal dan 

materi yang hanya diberikan saja tanpa ada 

penjelasan. (W/F.6.4/Sis/2021) 

 

       Berdasarkan hasil wawancara terhadap masing-masing siswa 

diperoleh sebanyak 66,6% siswa menjawab penyampaian materi 

yang diberikan oleh guru tidak mudah untuk dipahami, sedangkan 

sebanyak 33,3% siswa menjawab bahwa penyampaian materi yang 
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diberikan oleh guru sangat tidak mudah dipahami. Artinya 66,3 % 

siswa memberikan jawaban bahwa penyampaian materi yang 

diberikan oleh guru kepada siswa tidak mudah dipahami oleh siswa 

dikarenakan guru hanya memberikan materi pembelajaran melalui 

aplikasi dan tidak menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa. 

Akibatnya banyak siswa yang tidak memahami materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru.  

       Selain itu, dari pihak keluarga siswa juga belum sepenuhnya 

dapat membantu siwa ketika mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. Sebagaimana tertera pada hasil wawancara 

berikut: 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan tugas-tugas sekolah, 

adakah keluarga yang membantu Anda? 

 

Narasumber A  : Tidak ada, dikarenakana anggota keluarga saya  

bukan dari jurusan IPA. (W/F.1.6/Sis/2021). 

 

Narasumber B  : Ada mbak, kakak dan ibu. (W/F.2.6/Sis/2021). 

 

Narasumber C  : Ada, sepupu. (W/F.3.6/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Tidak ada, karena ibu bapak sibuk bekerja. 

(W/F.4.6/Sis/2021). 

 

Narasumber E  : Tidak ada, karena keluarga saya hanya sekolah 

sampai SD saja, dan kakak saya tidak berada 

dirumah. Jadi ketika terdapat kesulitan saya akan 

bertanya kepada teman ataupun ibu guru yang 

bersangkutan. (W/F.5.6/Sis/2021). 

 

Narasumber F  : Tidak ada, dikarenakan orangtua saya sibuk 

bekerja kak. (W/F.6.6/Sis/2021). 
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       Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, yakni 33,3% siswa 

dibantu oleh keluarga ketika mendapatkan kesulitan dalam 

memahami materi dan tugas yang diberikan secara online, dan 

66,6% siswa tidak dibantu oleh keluarga ketika mendapatkan 

kesulitan dalam memahami materi dan tugas sekolah. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan tidak semua orangtua siswa mampu 

mendampingi anak belajar yang dikarenakan ada sebagian orangtua 

siswa yang sibuk bekerja, dan orangtua tidak dapat membantu anak 

dalam memahami materi maupun tugas sekolah karena dilatar 

belakangi oleh pendidikan orangtua siswa yang sebagian hanya 

lulusan sekolah dasar.  

       Walaupun keluarga tidak banyak yang dapat membantu 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, tetapi 

keluarga masih dapat memfasilitasi alat komunikasi untuk 

membantu proses belajar secara secara online. Sebagaimana 

terdapat pada wawancara berikut: 

Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi 

untuk membantu proses pembelajaran Biologi 

pada materi virus secara online ini?. 

 

Narasumber A  : Sudah ada, HP. (W/F.1.7/Sis/2021). 

 

Narasumber B : Sudah mbak, sudah punya HP sendiri. 

(W/F.2.7/Sis/2021). 

 

Narasumber C  : Ada, handphone. (W/F.3.7/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Sudah mbak, Handphone. (W/F.4.7/Sis/2021). 

 

Narasumber E   : Sudah, yaitu handphone. (W/F.5.7/Sis/2021). 
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Narasumber F   : Sudah kak, Handphone. (W/F.6.7/Sis/2021). 

 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas diperoleh sebanyak 100% 

siswa sudah memiliki alat komunikasi berupa Handphone. Hal ini 

tentunya sudah dapat mendukung kegiatan belajar siswa selama 

mengikuti pembelajaran secara online. Meskipun sebagian besar 

orangtua hanya seorang petani tetapi orangtua tetap berusaha untuk 

bisa memenuhi dan memfasilitasi kebutuhan belajar anak, 

meskipun saat ini alat komunikasi seperti handphone sangat 

diperlukan dalam proses belajar online. 

       Selanjutnya siswa tidak dapat berkonsentrasi dengan baik 

selama mengikuti pembelajaran secara online yang diakibatkan 

oleh beberapa hal yaitu siswa tidak memahami materi yang 

diberikan oleh guru, gangguan notifikasi sosmed seperti WhatsApp, 

Facebook maupun Twitter dan sebagian siswa terlena dengan 

bermain game maupun aplikasi-aplikasi lainnya. Sebagaimana 

terdapat pada hasil wawancara siswa berikut: 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik 

saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online berlangsung?. 

 

Narasumber A : Kurang berkonsentrasi karena banyaknya 

gangguan seperti notifikasi dari sosmed maupun 

kegiatan membantu orangtua dirumah. 

(W/F.1.8/Sis/2021). 

 

Narasumber B : Kurang konsentrasi, karena belajar biologi viruus 

ini suka buka-buka aplikasi lain, jadi belajarnya 

kurang fokus. (W/F.2.8/2021). 
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Narasumber C : Iya, dikarenakan jika belajar dikelas terkadang 

terlalu berisik sehingga sulit untuk 

berkonsentrasi. (W/F.3.8/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Tidak. (W/F.4.8/Sis/2021). 

 

Narasumber E  : Tidak, karena saya tidak paham dengan materi 

yang disampaikan secara online. 

(W/F.5.8/Sis/2021). 

 

Narasumber F : Jika online kurang dapat berkonsentrasi kak 

dikarenakan belajarnya dirumah sendiri yang 

terkadang terlena dengan game dan sosmed. 

(W/F.6.8/Sis/2021). 

 

 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa terkait konsenrasi 

belajar siswa, diperoleh sebanyak 83,3% siswa kurang 

berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran online, dan 

sebanyak 16,6% siswa mampu berkonsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran secara online. Artinya 83,3% siswa tidak mampu 

berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti pembelajaran secara 

online yang disebabkan oleh banyak siswa yang terlena dengan 

bermain sosial media seperti WhatsApp, bermain game online dan 

notifikasi sosial media lainnya. Akibatnya aktivitas belajar siswa 

terganggu karena tidak dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak 

dapat memfokuskan pelajaran sehingga mengganggu proses dalam 

mengikuti pembelajaran. 
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b. Upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Virus Secara Online di SMA 

Negeri 2 Mesuji 

       Selanjutnya dari hasil wawancara dengan siswa didapatkan 

upaya dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran virus 

secara online di SMA Negeri 2 Mesuji. Sebagaimana terdapat pada 

wawancara berikut: 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam 

memahami materi virus, apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber A : Saya akan mencari referensi dari sumber lain 

misalnya Youtube, Google ataupun orangtua. 

(W/F.1.9/Sis/2021) 

 

Narasumber B : Terkadang mencari dari internet atau buku-buku 

atau tanya kepada kakak soal materinya tapi 

kadang kurang paham membaca materi dari 

gurunya untuk itu saya mencari penjelasan dari 

internet tentang materi yang disampaikan. 

(W/F.2.9/Sis/2021) 

 

Narasumber C : Saya akan menanyakan mencari penjelasan lewat 

Youtube ataupun Google. (W/F.3.9/Sis/2021) 

 

Narasumber D : Lebih sering untuk seraching di internet seperti 

Youtube dan Google. (W/F.4.9/Sis/2021) 

 

Narasumber E : Saya akan menanyakan materi yang kurang 

dipahami di Google. (W/F.5.9/Sis/2021) 

 

Narasumber F : Mencoba bertanya kepada teman, internet dan 

Youtube. (W/F.6.9/Sis/2021) 

 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas diperoleh sebanyak 66,6% 

siswa mencari referensi melalui internet, dan sebanyak 33,3% 

siswa mencoba bertanya kepada kerabat/teman. Artinya sebanyak 
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66,6% siswa yang mencoba mencari referensi dari sumber lain 

seperti internet untuk dapat lebih memahami materi pembelajaran 

yang diberikan. Meskipun dalam mencari sumber lain melalui 

internet siswa juga belum sepenuhnya dapat memahami materi 

yang didapat dikarenakan tidak ada seseorang yang dapat 

menjelaskan materi dengan detail yang telah didapat tersebut. 

      Kemudian ada beberapa upaya yang dilakukan oleh siswa 

dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran virus secara 

online di SMA Negeri 2 Mesuji. Seperti terdapat pada hasil 

wawancara berikut: 

Peneliti   : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat 

mengatasi kesulitan belajar yang terjadi saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online. 

 

Narasumber A  : Dengan cara menanyakan langsung materi yang 

belum dipahami kepada guru maupun teman 

sekelas saya. (W/F.1.10/Sis/2021). 

 

Narasumber B  : Mencari penjelasan di internet, jadi penjelasan 

yang kurang jelas atau kurang dipahami saya cari 

di internet. (W/F.2.10/Sis/2021). 

 

Narasumber C  : Saya mengatasinya dengan cara menanyakan 

materi kepada teman sekelas saya, guru dan juga 

sepupu saya. (W/F.3.10/Sis/2021). 

 

Narasumber D  : Saya sering mencari video-video dari Youtube 

untuk dapat mempermudah pemahaman materi 

virus, dikarenakan ada penjelasan yang 

disampaikan dan gambar yang ditail sehingga 

dapat mudah saya untuk pahami jika 

dibandingkan dengan membaca saja. 

(W/F.4.10/Sis/2021). 
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Narasumber E  : Saya mengatasinya dengan cara menanyakan 

materi kepada teman sekelas saya. 

(W/F.5.10/Sis/2021). 

 

Narasumber F : Searching melalui internet, menonton video di 

Youtube dan bertanya kepada teman sekelas. 

(W/F.6.10/Sis/2021). 

 

 

       Dari hasil wawancara diatas, diperoleh sebanyak 50% siswa 

akan menanyakan materi pada teman ataupun guru, dan 50% siswa 

akan mencari sumber belajar lain dari internet maupun Youtube. 

Dari hasil diatas, untuk masing-masing siswa memiliki upayanya 

sendiri dalam mengatasi kesulitan yang dialaminya. Upaya tersebut 

didapatkan dari diri masing-masing siswa yang dilihat dari 

bagaimana gaya belajar siswa. Karena untuk siswa yang memiliki 

tipe belajar dengan visual (mengandalkan indera penglihatan) tentu 

akan lebih nyaman belajar dengan membaca buku, melihat video, 

belajar dengan menggunakan mind mapping dan lainnya. 

Kemudian untuk siswa yang memiliki gaya belajar auditori 

(mengandalkan pendengaran) akan merasa nyaman belajar dengan 

penjelasan dari seseorang/guru, diskusi kelompok, belajar melalui 

musik, dan yang lainnya. Dan untuk tipe belajar kinestetik tentu 

akan merasa nyaman jika belajar dengan bereksperimen 

langsung/praktik langsung jika dibanding dengan tipe belajar visual 

maupun auditori. Gaya belajar siswa terkadang menjadi pengaruh 

dalam pemahaman siswa terhadap suatu konsep atau materi yang 

diberikan oleh guru. Menurut Gunawan mengatakan bahwa murid 
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yang belajar dengan menggunakan gaya belajar mereka yang 

dominan, saat mengerjakan tes akan mencapai nilai yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan bila mereka belajar dengan cara yang tidak 

sejalan dengan gaya belajar mereka.
44

 Untuk itu siswa memiliki 

gaya belajarnya terseniri dan dalam memberikan upaya mengatasi 

kesulitan belajar pada pada siswa tidak dapat disamakan. 

 

2. Guru  

a. Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran pada 

Mata Pelajaran Virus Secara Online di SMA Negeri 2 Mesuji 

        Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan guru biologi yaitu ibu Febilawati Ade Kusuma, S.Pd 

menyatakan bahwa guru juga mengalami kendala/kesulitan selama 

melaksanakan pembelajaran secara online. Kesulitan yang dialami 

oleh guru berupa kesulitan dalam hal menggunakan jaringan 

internet, kuota yang digunakan, karakter siswa yang susah untuk 

dipantau, motivasi siswa, dan metode yang digunakan kurang 

bervariasi. Pada kesulitan pertama terletak pada hal jaringan 

internet yang digunakan sebab selama listrik padam aktivitas 

belajar mengajar secara online tidak dapat dilakukan yang 

dikarenakan terputusnya koneksi internet sehingga mengakibatkan 

siswa maupun guru tidak dapat mengakses jaringan internet. 

                                                             
44

  Erlando Doni Sirait, “Genius Learning Strategy” dalam Pengaruh Gaya dan Kesiapan 

Belajar Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa, Jurnal Formatif, Vol.7, no 3 (2017):  

208. 
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Akibatnya  kegiatan belajar mengajar via online terhambat oleh 

jaringan internet. Sebagaimana tertera pada hasil wawancara 

dengan guru berikut: 

Peneliti  : Kesulitan apa yang Ibu/Bapak alami pada saat 

melaksanakan pembelajaran Biologi pada mata 

pelajaran virus secara online ini berlangsung?. 

 

Narasumber  : Yang pertama jaringan internet atau kuota itu 

yang utama, sebab kita tidak bisa melakukan 

proses belajar mengajar jika listrik padam 

dikarenakan tidak tersedianya koneksi internet, 

yang kedua karakter siswa susah untuk dipantau 

jika belajar di rumah masing-masing. Yang ketiga 

adalah motivasi siswa, jika motivasi siswa kurang 

tentunya berdampak pada aktivitas belajar siswa 

tersebut, dan yang terakhir adalah metode yang 

digunakan dalam pembelajaran kurang bervariasi 

karena dilakukan secara daring. 

(W/F.1.6/G/2021). 

 

       Kesulitan yang dialami guru selanjutnya adalah karakter siswa 

yang sulit di pantau jika belajar secara online. Karena selama 

mengikuti pembelajaran guru tidak dapat melihat langsung 

aktivitas belajar yang dialami oleh siswa, apakah siswa sedang 

mengikuti pembelajaran atau malah sibuk dengan bermain sosial 

media dan yang lainnya. Selanjutnya kesulitan yang dialami guru 

selama belajar online adalah motivasi belajar siswa . Jika motivasi 

dalam diri siswa kurang tentu nantinya berdampak pada aktivitas 

belajar siswa. Sebab motivasi dalam diri muncul ketika siswa mulai 

terdorong keinginannya sehingga memunculkan semangat dan niat 

yang kuat dalam mengikuti pembelajaran. Dan kesulitan lainnya 
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adalah metode yang digunakan oleh guru. Selama mengaplikasikan 

pembelajaran secara online guru tidak dapat memberikan metode 

pembelajaran yang bervariasi yang dikarenakan keterbatasan 

metode yang cocok dan sesuai dengan kondisi dan tempat tinggal 

siswa. Akibatnya guru tidak dapat mengaplikasikan metode belajar 

yang bervariasi selama belajar secara online ini.  

       Selain itu keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran pada 

mata pelajaran virus secara online ini juga kurang yang 

dikarenakan oleh beberapa hal seperti tidak adanya teman diskusi, 

kurang memahami materi pembelajaran, aktifitas siswa selama 

dirumah, dan lain sebagainya. Namun guru memiliki alternatif 

dalam menangani keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran 

secara online. Seperti yang diperoleh dari hasil wawancara guru 

berikut: 

Peneliti  : Jika terdapat siswa yang kurang aktif selama 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online, apa yang Ibu/Bapak 

lakukan?. 

 

Narasumber : Yang pertama adalah menanyakan alasan kepada 

siswa seperti mengapa jarang mengumpulkan 

tugas-tugas, jarang absens, dan lainnya. Setelah 

ditanya tentunya mereka akan memberikan 

alasan, setelah memberikan alasan kita dapat 

memberikan solusi ke siswa. (W/F.1.7/G/2021). 

 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

guru akan menanyakan alasan kepada siswa mengenai alasan siswa 
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kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian guru akan 

memberikan solusi kepada siswa mengenai hal tersebut. Dengan 

mengetahui alasan siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran guru 

dapat memberikan treatment kepada siswa agar dapat 

meminimalisir kendala belajar lain pada siswa melalui solusi yang 

diberikan oleh guru pada siswa. Mengingat kegiatan belajar online 

tidak seefektif seperti halnya kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan secara tatap muka di kelas. Seperti beberapa materi harus 

dijelaskan secara langsung oleh guru, contohnya terdapat pada 

materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menuntut siswa 

melakukan percobaan agar pemahaman konsep tentang materi 

tersebut tersampaikan dengan baik. Alternatif yang dapat dilakukan 

oleh guru saat ini hanya pemberian materi dalam bentuk video dan 

foto kepada siswa. Pemantauan dan proses penyampaian materi 

oleh guru juga tidak efektif meskipun telah ditunjang oleh berbagai 

program atau aplikasi belajar seperti Zoom Meeting atau Google 

Classroom.
45

 Untuk itu dengan ditemukannya solusi yang tepat 

maka nantinya guru maupun siswa memiliki titik tengah yang dapat 

diambil untuk memperbaiki kegiatan belajar kedepannya. 

       Selanjutnya dalam hal pemahaman materi yang disampaikan 

oleh guru kepada siswa melalui pembelajaran secara online ini 

                                                             
45

  Yuni Ariesca, Nurul Kemala Dewi, dan Heri Setiawan. “Analisis Kesulitan Guru pada 

Pembelajaran Berbasis Online di SDN Se-Kecamatan Maluk”, Jurnal Progres Pendidikan, Vol. 2, 

no. 1 (2021): 24. 
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sangat beranekaragam. Sebab siswa memiliki tipe belajarnya 

masing-masing yang tidak dapat disamakan dengan siswa satu 

dengan lainnya. Tetapi guru dapat menilai tingkat 

pemahamaman/pengetahuan siswa dengan berbagai cara. Seperti 

pada hasil wawancara diperoleh berikut: 

Peneliti  : Bagaimana cara Ibu/Bapak mengetahui apakah 

siswa-siswi sudah memahami apa yang 

Ibu/Bapak sampaikan tentang materi virus yang 

disampaikan secara online?. 

 

Narasumber : Caranya yang pertama sebelum kita menjelaskan 

materi kita mengadakan pre test setelah selesai 

semua materi virus kita adakan post test dengan 

tujuan apakah pengetahuan dan pemahaman 

siswa meningkat atau tidak, jika nilai yang 

didapatkan kurang dari KKM tentu terdapat 

masalah dalam belajar siswa atau dari 

penyampaian materi yang ibu sampaikan kepada 

siswa. (W/F.1.8/G/2021). 

 

       Cara yang dilakukan oleh guru dalam mengukur tingkat 

pemahaman siswa adalah dengan memberika pre-test kepada siswa 

guna melihat seberapa tahu siswa mengenai materi yang akan 

dipelajari. Kemudia setelah semua materi pembelajaran telah 

selesai dipelajari guru akan memberikan post-test kepada siswa 

dengan tujuan apakah pemahaman siswa selama mengikuti 

pembelajaran miningkat atau tidak yang mana dapat dilihat dari 

hasil test tersebut. Jika nilai yang didapat kurang dari KKM maka 

siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang disebabkan 

oleh faktor tertentu. 
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       Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa maupun guru dalam 

melaksanakan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Baik faktor internal maupun dari faktor eksternal. 

Sebagaimana terdapat pada hasil wawancara bersama guru berikut: 

Peneliti  : Menurut Ibu/Bapak, apa saja faktor yang 

menyebabkan siswa-siswi mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran Biologi pada 

materi virus secara online? 

 

Narasumber  : Yang pertama adalah faktor dalam diri sendiri 

seperti kurangnya motivasi belajar, yang kedua 

ada faktor kelelahan juga mempengaruhi 

dikarenakan mungkin ada beberapa anak yang 

membantu kedua orangtuanya bekerja dirumah, 

kemudian yang ketiga adalah faktor keluarga 

seperti adanya masalah keluarga atau hubungan 

antar keluarganya itu dapat mempengaruhi 

motivasi dalam diri siswa untuk belajar dan yang 

terakhir adalah lingkungan masyarakat juga 

mempengaruhi. (W/F.1.9/G/2021). 

 

 

       Berdasarkan hasil diatas, dapat dipahami bahwasannya 

terdapat banyak sekali faktor yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan belajar. Ada beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar siswa yaitu 1) faktor internal siswa, meliputi faktor 

fisiologis, faktor psikologis, dan 2) faktor eksternal siswa, meliputi 

faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan 

seklah dan faktor lingkungan tempat tinggal.
46

 Faktor internal 

(faktor dari dalam) siswa yang paling utama yaitu motivasi. Selama 

siswa memiliki motivasi untuk belajar maka siswa tetap dapat 

                                                             
46

  Fadila Nawang Utami, “Peranan Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar SD”, Jurnal 

Ilmu Pendidikan, Vol. 2, no. 2 ( 2020): 97-98. 
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melakukan kegiatan belajar dengan baik. Namun jika motivasi dari 

diri siswa mulai berkurang tentu akan mengganggu aktivitas belajar 

siswa. Jika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan 

memunculkan semangat belajar, jika semangat belajar sudah 

muncul maka siswa akan terdorong pikirannya yang kemudian 

dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran. Yang 

selanjutnya ada faktor kelelahan yang termasuk dalam faktor 

internal siswa. Ketika ada merasakan kondisi tubuh sedang tidak 

baik tentu akan mempengaruhi tingkat konsentrasi belajar siswa. 

Faktor kelelahan juga memiliki dampak buruk bagi siswa 

dikarenakan siswa akan mudah merasa malas dan tidak dapat 

memfokuskan pikiran maupun belajar siswa. Selanjutnya terdapat 

faktor eksternal (faktor dari luar) yakni keluarga. Jika kondisi 

keluarga kurang harmonis akan mempengaruhi pikiran siswa, baik 

dalam belajar maupun tingkah laku siswa. Dan yang terakhir yaitu 

faktor lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat juga 

memegang peranan penting sebab didalam masyarakat siswa 

memulai interaksi maupun bersosialisasi dengan banyak orang baru 

selain dengan orangtua. Apabila siswa tumbuh dan berkembang 

dalam lingkungan masyarakat yang baik, santun, dan juga produktif 

maka siswapun akan menjadi pribadi yang baik dan memiliki nilai-

nilai positif.  
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b. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan pada Saat 

Melaksanakan Pembelajaran Mata Pelajaran Virus Secara 

Online di SMA Negeri 2 Mesuji 

       Berdasarkan hasil wawancara bersama guru biologi yakni ibu 

Febilawati Ade Kusuma, S.Pd mengenai upaya yang dilakukan 

oleh guru untuk dapat mengatasi kesulitan belajar yang terjadi saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

yang diperoleh dari hasil wawancara dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

Peneliti  : Bagaimana upaya yang Ibu/Bapak lakukan 

untuk mengatasi kesulitan yang Ibu/Bapak 

alami selama melaksanakan pembelajaran 

Biologi pada materi virus secara online ini?. 

 

Narasumber  : Yang pertama dapat menambah atau mencari 

metode pengajaran yang cocok dan lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Selanjutnya dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

bervariasi, kemudian sumber belajar untuk 

siswa lebih dapat diperluas lagi seperti modul 

dan lainnya dan yang terakhir yang paling 

penting adalah motivasi belajar karena sangat 

penting ketika siswa termotivasi belajar dari 

guru akan menimbulkan semangat belajarnya. 

(W/F.1.10/G/2021). 

 

 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai upaya yang 

dilakukan guru dalam mengatsi kesulitan yang dialami selama 

melaksanakan pembelajaran Biologi pada materi virus secara 

online adalah dengan mencari metode pembelajaran yang cocok 

untuk materi pembelajaran agar nantinya siswa dapat lebih 
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memahami materi yang diberikan melalui metode pembelajaran 

yang tepat. Kemudian menggunakan metode pembelajaran yang 

lebih bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat selalu antusias dan 

tidak mudah merasa bosan dengan belajar yang menggunakan 

banyak metode pembelajaran yang berbeda-beda. Selanjutnya ada 

sumber belajar yang digunakan oleh guru dapat diperbanyak lagi 

seperti modul pembelajaran, PPT, video, maupun CD interaktif 

dengan tujuan agar siswa mampu belajar dengan mandiri dan untuk 

siswa yang memiliki tipe belajar auditori mampu belajar dengan 

mudah. 

 

3. Orangtua  

       Hasil wawancara dengan orangtua siswa subjek menyatakan bahwa 

sesungguhnya mereka sudah berusaha dalam memberikan dukungan 

kepada anak meskipun saat ini kegiatan belajar dialihkan menjadi 

online. Kegiatan dukungan yang diberikan oleh orangtua kepada anak 

seperti memberikan motivasi kepada anak agar anak mau untuk belajar. 

Dengan adanya motivasi yang diberikan oleh orangtua kepada anak 

tentunya akan mendorong anak agar dapat menjalankan proses 

belajarnya. Meskipun motivasi tersebut dapat berasal dalam diri siswa 

(intrinsik) dan motivasi dari luar (ekstrinsik) namun kedua motivasi 

tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan siswa, 

meskipun motivasi terbesar tersebut ada pada dalam diri siswa tetapi 
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motivasi dari luar atau ekstrinsik tetap menjadi faktor yang ikut 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa.
47

 Untuk itu, motivasi belajar bisa 

menjadi roda penggerak yang nantinya akan memberikan dorongan 

kepada anak agar tetap semangat dalam belajar. 

       Selanjutnya orangtua juga berusaha untuk bisa memfasilitasi dan 

memenuhi kebutuhan belajar anak walaupun sebagian orangtua merasa 

sedikit terbebani dengan kondisi       belajar online dikarenakan kuota 

internet yang diperlukan jauh lebih banyak digunakan. Seperti tertera 

dalam hasil wawancara dengan orangtua berikut: 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami 

selama mendampingi anak saat melaksanakan 

pembelajaran secara online dirumah ?. 

 

Narasumber A  : Ada, yang pertama dalam hal paket internet jauh 

lebih boros jadi terkadang  saya sedikit terbebani 

dengan hal tersebut, yang kedua koneksi internet 

dirumah tidak stabil yang mengakibatkan terkadang 

anak saya sering mengeluh kepada saya. 

(W/F.1.4/OT/2021) 

 

Narasumber B : Ada, yaitu ketika anak saya mengeluh belajar online 

itu kurang dapat dimengerti, saya ingin membantu 

tetapi tidak paham pelajarannya mbak. 

(W/F21.4/OT/2021) 

 

Narasumber C : Ada mbak, sering meminta uang paket internet. 

(W/F.3.4/OT/2021) 

 

Narasumber D : Kendala yang saya temui lebih kepada kuota internet 

yang dipakai. (W/F.4.4/OT/2021) 

 

Narasumber E : Kendalanya mungkin pada kuota internet, selama 

belajar online kuota yang diperlukan lebih banyak. 

(W/F.5.4/OT/2021) 

                                                             
47

  Selfia S. Rumbewas, Beatus M. Laka, dan Naftali Meokbun. “Peran Otangtua dalam 
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Narasumber F : Ada mbak, seperti tidak dapat membantu anak ketika 

mendapatkan tugas dari sekolah dikarenakan saya 

tidak mengerti dengan pelajarannya. 

(W/F.6.4/OT/2021) 

 

 

       Berdasarkan jawaban dari responden dapat dilihat bahwa sebanyak 

83,3 % orangtua mengalami kendala pada jumlah pemakaian kuota 

internet yang dibutuhkan, dan sebanyak 16,6% orangtua belum bisa 

membantu memecahkan tugas dari sekolah yang dilatar belakangi oleh 

pengetahuan orangtua siswa. Dari hasil wawancara dengan orangtua 

siswa diatas menunjukkan sebanyak 83,3% orangtua mengalami 

kendala pada kuota internet yang dikarenakan sebagian besar orangtua 

siswa bekerja sebagai petani karet, sehingga untuk bisa memenuhi 

kebutuhan kuota yang diperlukan anak untuk belajar masih belum 

sepenuhnya terpenuhi setiap saat. 

       Selain itu, orangtua juga menanyakan kegiatan apa yang dilakukan 

oleh anak saat belajar secara online di rumah dan tak sedikit dari 

orangtua juga memberikan respon positif kepada anak ketika anak 

mendapatkan nilai yang rendah, seperti orangtua selalu memberikan 

nasehat dan motivasi kepada anak agar anak tetap mau belajar bahkan 

sampai memarahinya. Seperti tertera dalam hasil wawancara dengan 

orangtua berikut: 

Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang 

rendah, apa yang Ibu/Bapak lakukan?. 
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Narasumber A  : Akan saya nasehati agar anak dapat rajin belajar lagi. 

(W/F.1.9/OT/2021). 

 

Narasumber B : Pertama-pertama akan saya marahi agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sama, kedua akan saya 

berikan nasehat untuk rajin belajar dan bertanya. 

(W/F.2.9/OT/2021). 

 

Narasumber C  : Yang jelas saya marahi mbak tetapi hanya 

sebentar, selebihnya akan saya nasehati agar giat 

belajarnya. (W/F.3.9/OT/2021). 

 

Narasumber D  : Biasanya akan saya marahi, kemudian saya akan 

nasehati. (W/F.4.9/OT/2021). 

 

Narasumber E  : Biasanya akan saya marahi, kemudian saya akan 

nasehati. (W/F.5.9/OT/2021). 

 

Narasumber F  : Biasanya akan saya marahi mbak. 

(W/F.6.9/OT/2021). 

 

 

        

       Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua siswa, sebagai 

orangtua juga memberikan upaya yang dilakukan agar anak tetap mau 

untuk belajar meskipun belajar yang dilakukan secara online. Seperti 

yang tertera dalam hasil wawancara dengan orangtua berikut: 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak 

Ibu/Bapak dapat rajin belajar dirumah meskipun 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber A  : Pertama tentunya nasehat, karena jika dimarahi 

anak akan mudah marah, jadi solusinya akan saya 

nasehati terlebih dahulu kemudian saya suruh belajar 

bersama temannya atau diskusi jika ada pelajaran 

yang susah dipecahkan sendiri. (W/F.1.10/OT/2021). 

 

Narasumber B : Akan saya nasehati bahwa belajar itu penting, 

memberikann motivasi positif agar anak dapat 

berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi 

kedepannya. (W/F.2.10/OT/2021). 
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Narasumber C : Yang pertama memberikan dukungan agar muncul 

semangat belajarnya kemudian jika terdapat 

kesulitan memahami materi saya sarankan untuk 

bertanya kepada teman sekelasnya ataupun guru. 

(W/F.3.10/OT/2021). 

 

Narasumber D : Saya akan menasehatinya pelan-pelan agar mau rajin 

belajar dan tidak bermalas-malasan. 

(W/F.4.10/OT/2021). 

 

Narasumber E  : Saya marahi terlebih dahulu baru menasehatinya 

pelan-pelan agar mau  belajar. (W/F.5.10/OT/2021). 

 

Narasumber F  : Saya akan menasehatinya kemudian akan saya 

sarankan ketika berkumpul dengan teman-temannya 

itu sambil belajar agar nantinya paham dengan 

pelajaran yang diberikan mbak. 

(W/F.6.10/OT/2021). 

 

 

      Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh sebanyak 83,3% 

orangtua memberikan nasehat sebagai upaya agar anak dapat rajin 

belajar dirumah, dan sebanyak 16,6% orangtua akan memberikan 

dukungan untuk mendorong semangat belajar anak. Respon terbanyak 

terkait upaya yang dilakukan orangtua agar anak dapat rajin belajar 

dirumah adalah dengan menasehati anak, yakni sebanyak 83,3%. Sebab 

anak akan merasa lebih berpikir secara tenang tanpa mendapat tekanan 

ketika mendapat nasehat dari orangtua dikarenakan keluarga dan anak 

saling terkait oleh ikatan emosional mengingat waktu yang dihabiskan 

anak bersama orangtua lebih banyak terjadi di keluarga jika 

dibandingkan dengan diluar keluarga. Orangtua yang dapat 

menciptakan kondisi lingkungan keluarga, baik melalui sikap, perilaku, 

ucapan, maupun cara berpikir/pandang dalam kehidupan. Disamping 
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itu, orangtua juga berperan sebagai pembimbing, pembina pengajar, 

serta pemberi teladan bagi anak-anaknya.
48

 Oleh karena itu 

tindakan/upaya yang diterapkan orangtua dirumah sangat penting bagi 

pertumbuhan karakter baik bagi anak. Ketika dilingkungan keluarga, 

orangtua mampu memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak 

maka anak akan memberikan respon yang baik dalam keluarga dan juga 

pada diri anak tersebut. 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
48

  Dicky Setiardi, “Keluarga Sebagai Sumber Pendidik Karakter Bagi Anak”, Jurnal 

Tarbawi, Vol. 14, no.2 ( 2017): 142. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran online pembelajaran yang dilakukan tanpa 

tatap muka secara langsung antara siswa dengan guru, tetapi dilakukan 

melalui online atau dengan menggunakan jaringan internet untuk saling 

bertukar informasi dan juga interaksi yang didukung dengan aplikasi seperti 

WhatsApp Grup, Zoom Meeting, dan aplikasi lainnya. Proses pembelajaran 

secara online yang dilakukan di SMA Negeri 2 Mesuji pada kelas X MIPA 

dimulai pada pukul 08:00 WIB. Dimana guru akan mengawali pembelajaran 

dengan memberikan salam dan motivasi kepada siswa melalui aplikasi 

WhatsApp. Selanjutnya guru akan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari hari ini kemudian guru memberikan intruksi kepada siswa untuk 

mengisi daftar hadir melalui aplikasi  Google Classroom. Setelah siswa 

mengisi daftar hadir mereka diminta oleh guru untuk membuka aplikasi 

Google Classroom yang mana guru telah menyediakan modul pembelajaran 

untuk siswa. Setelah itu guru menginformasikan pada siswa melalui grup 

WhatsApp untuk memberi intruksi kepada siswa untuk mengerjakan tugas 

pada modul pembelajaran tadi. 

       Sedangkan kesulitan yang dialami siswa melalui hasil observasi dan 

wawancara yang telah diperoleh bahwa kesulitan yang dialami siswa 

diantaranya adalah kesulitan teknis yang berupa jaringan internet yang 
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kurang stabil, link pembelajaran yang rusak dan kesulitan yang lainnya 

adalah kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Kesulitan yang 

banyak dialami oleh siswa adalah kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran yang disebabkan guru tidak menjelaskan materi pelajaran kepada 

siswa. Akibatnya banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran yang diberikan. 

       Kemudian upaya yang dilakukan oleh siswa dalam mengatasi kesulitan 

belajar yang dialaminya adalah dengan menanyakan materi kepada guru 

yang bersangkutan atau teman sekelas mereka, dan mencari sumber belajar 

lain melalui internet seperti Google dan vidio Youtube. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka peneliti ingin 

memberikan masukan dan saran kepada siswa, guru biologi, dan pihak 

sekolah guna meningkatkan mutu pembelajaran biolgi khususnya pada 

pembelajaran secara online yang dilakukan yakni sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

       Untuk siswa sebaiknya dapat lebih bersemangat lagi dalam 

mengikuti pembelajaran meskipun dilakukan secara online dan 

diharapkan siswa dapat lebih meningkatkan minat belajar dan juga 

keaktifan dalam mengikuti pembelajaran biologi secara online ini. 

Meskipun saat ini pembelajaan belum dapat dilakukan secara langsung 

atau tatap muka dikelas, tetapi setidaknya proses pembelejaran masih 
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tetap diselenggarakan dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan menumbuhkan generasi bangsa yang cerdas, kreatif,dan memiliki 

semangat yang tinggi. 

2. Bagi Guru Biologi 

       Untuk guru biologi diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

mengajar khususnya pada pembelajaran biologi secara online ini. Seperti 

mengganti atau mencoba menggunakan aplikasi baru dalam 

pembelajaran seperti Google Meet maupun Zoom Meeting agar dapat 

memberikan penjelasan atau menerangkan materi pembelajaran dengan 

mudah dan dapat mengetahui respon siswa dalambelajar. Selain itu 

dengan menggunakan aplikasi tersebut siswa dapat lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran secara online karena materi dapat diterangkan 

oleh guru. Selanjutnya guru diharapkan agar dapat lebih memahami 

kemampuan belajar siswa yang berbeda-beda selama belajar secara 

online ini. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

     Sebaiknya sekolah dapat memberikan pelayanan yang dapat 

mendukung aktivitas belajar siswa selama belajar secara online dari 

rumah. Seperti memberikan bantuan kuota internet kepada siswa 

mengingat salah satu faktor siswa mengalami kesulitan belajar adalah 

karena ketersediaan kuota yang tidak selalu ada. 

 

 



 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdurrahman, Mulyon. Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis, dan 

Remediansinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2012. 

Ahmadi, H Abu dan Supriyono, Widodo. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013. 

Al-Qur’anul Karim.  

Anugrah, Helmy. Analisis Kesulitan Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 

Malinau. Skripsi: Universitas Borne Tarakan, 2019. 

Ariesca, Yuni, Nurul Kemala Dewi, dan Heri Setiawan. “Analisis Kesulitan Guru 

pada Pembelajaran Berbasis Online di SDN Se-Kecamatan Maluk.”,Jurnal 

Progres Pendidikan.Vol. 2, no. 1 (2021): 24. 

Budiaman, “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Penerapan E-Learning dalam 

Pembelajaran IPS.” Jurnal Sejarah Lontar. Vol. 7, no 2 (2010). 

Darmawan, Handi, dan Nawawi. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

dan Lembar Kerja Siswa pada Materi Virus”, Jurnal Pendidikan Biologi 

Vol. 5,no.1 (2020): 28. 

Gusty, Sri. Belajar Mandiri: Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19. 

ttp: Yayasan Kita Menulis, 2020.  

Hadiprasetyo, Krisdianto., Annisa Prima Exacta, dan Alyaa Maharani.  “Analisis 

Kesulitan Belajar pada Mata Pelajaran Matematika dengan Pembelajaran 

Dalam Jaringan (daring) Selama Masa Darurat Covid-19 pada Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Ngadirojo Tahun 2019/2020”. Jurnal Pendidikan, 

Sains, Sosial dan Agama. Vol.6, no 2 (2020): 7. 

Hakim, Thursan. Belajar Secara Efektif. Jakarta: Puspa Swara, 2008. 

Hasan, Ani M. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Gorontalo: UNG Press 

Gorontalo, 2017. 

Himawan, Hidayatulah. “Analisa dan Perancangan Sistem Pembelajaran Online 

Menggunakan Metode Parsing.” Telematika. Vol. 7, no. 2 (2011): 139. 

Ilmi, Ahmad Dzul. Variasi Pembelajaran Online Di Tengah Pandemi Covid-19. 

IAIN Parepare Nusantara Press, 2020. 

Ismail. “Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aktif Di 

Sekolah”. Jurnal Edukasi. Vol. 2, no. 1 (2016): 33. 

Johar, Rahmah, dan Hanum, Latifah. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: 

Deepublish, 2016. 



 
 

 
 

Ma’rifah, Destri Ratna. “Diagnosis Kesulitan Belajar Mahasiswa pada Mata 

Kuliah Perkembangan Peserta Didik.” Jurnal Pendidikan Biologi 

Indonesia. Vol. 3, no.1 (2017): 89. 

Mardawani. Praktis Penelitian Kualitatif (Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif). Yogyakarta: Deepublish, 2020. 

Moleong, Lexy J. “Metodologi Penelitian Kualitatif”. dalam Optimalisasi Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Konselor dalam Mengatasi 

Masalah Belajar Siswa, Asep Nanang Yuhana dan Fadlilah Aisah Aminy”. 

Jurnal Penelitian Pendidikan Islam: IAID Ciamis. 2019. 

Pahliwandari, Rovi. “Penerapan Teori Pembelajaran Kognitif dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan.” Jurnal Pendidikan Olahraga. Vol 5, 

no.2 (2016): 156. 

Pantiwi, Yuni. “Hakekat Asesmen Autentik dan Penerapannya dalam 

Pembelajaran Biologi”. Jurnal Edukasi Matematika dan Sains. Vol. 1, no. 

1. 21-22 

Raco, J.R. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya. 

Jakarta: PT Grasido. 2010. 

Rijali, Ahmad. “Analisis Data Kualitatif”. Jurnal Alhadharah. Vol. 17, no. 33 

(2018): 83. 

Ristiyani, Erika dan Bahriah, Evi, Sapinatul. “Analisis Kesulitan Belajar Kimia 

Siswa di SMAN X Kota Tangerang Selatan”. Jurnal Penelitian dan 

Pembelajaran IPA. Vol. 2,  no.1 (2016): 19 

Rosali, Ely Satiyasih. “Aktifitas Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-

19 di Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya”, 

Geography Science Education Journal. Vol. 1, no. 1 (2020): 21. 

Rumbewa, Selfa. S, Beatus M. Laka, dan Naftali Meokbun. “Peran Otangtua 

dalam Meningkatkan Motivasi Peserta Didik di SD Negeri Saribi.” Jurnal 

EduMatSains. Vol 2, no 2 (2018): 204. 

Sadikin, Ali, dan Hamidah, Afreni. “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah 

Covid-19”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi . Vol. 6, no 2 (2020): 216. 

Sena, Wachid, Palguna, B. “ Analisis Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Daring 

Materi Statistik Mata Pelajaran Matematika pada MTs Negeri di 

Grobogan”, Skripsi: IAIN Salatiga, 2010. 

Setiardi, Dicky. “Keluarga Sebagai Sumber Pendidik Karakter Bagi Anak”.  

Jurnal Tarbawi. Vol. 14, no.2  (2017): 142 . 

Sianturi, Santo dan Gultom, Tumiur. “Analisis Kesulitan Belajar dan 

Hubungannya dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi 



 
 

 
 

Siswa Kelas X dI SMA Negeri 1 Sidikalang Tahun Pembelajaran 

2015/2016.” Vol. 4, no.1 (2020): 171. 

Sirait, Erlando, Doni. “Genius Learning Strategy” dalam Pengaruh Gaya dan 

Kesiapan Belajar Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa. 

Jurnal Formatif. Vol.7, no 3 (2017): 208. 

Siyoto, Sandu. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Literasi Media Publish, 

2015. 

Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2012. 

Suryabrata, Sumandi. Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafika Indo, 2014. 

Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan: dengan Pendekatan Baru. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014. 

Syarifah, Fadhilatus, dan Putri Mucharommah Sartika. Modul Pembelajaran 

Biologi Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning Materi Virus. 

LPPM: Univ KH. A.Wahab Hasbullah, 2021. 

Utami Fadila Nawang. “Peranan Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar SD.” 

Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. 2, no. 2  (2020): 97-98. 

Wijaya, Hengky dan Helaluddin. Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori 

& Praktik. ttp: tnp 2019.  

Yuberti. Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan. 

ttp: Anugrah Utama Rahaja, 2014.  

Yuliani, Meda, dkk. Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan 

Penerapa. ttp: Yayasan Kita Menulis 2020. 

 

  



102 
 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Pra-Survey 

 

 

 



103 
 

 
 

Lampiran 2. Surat Balasan Pra-Survey 

 

 

 

 



104 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 



105 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Research 

 

 



106 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Tugas 

 

 



107 
 

 
 

Lampiran 6. Surat Balasan Research 

 

 

 



108 
 

 
 

Lampiran 7. Lembar Bimbingan Proposal 

 



109 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran 8. Lembar Bimbingan Skripsi 

 



111 
 

 
 



112 
 

 
 



113 
 

 
 

 

 

 

 

 



114 
 

 
 

Lampiranr 9. Visi Misi dan Tujuan Sekolah SMA Negeri 2 Mesuji 
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Lampiran 10.  Struktur Organisasi Sekolah SMA Negeri 2 Mesuji 
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Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 12. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Online 
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Lampiran 13. Daftar Hadir Siswa 
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Lampiran 14. Modul Pembelajaran Virus 
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Lampiran 15. Proses Pemberian Tugas Siswa 
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Lampiran 16. Daftar Nilai Hasil Penugasan 
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Lampiran 17. Pedoman Wawancara Siswa 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui kesulitan dalam belajar biologi pada materi virus melalui 

sistem pembelajaran secara online. 

 

B. Identitas Narasumber 

Nama Siswa    :  

Kelas     : 

Hari/tanggal Wawancara  : 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus secara online yang 

dilakukan oleh guru  Anda? 

2. Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi pada saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara 

online ini? 

3. Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

virus secara online ini lebih mudah dipahami? 

4. Apakah Anda menemukan kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara online? 

5. Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi virus, apa 

yang Anda lakukan? 

6. Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dan tugas-

tugas sekolah, adakah keluarga yang membantu Anda? 

7. Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk membantu proses 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 

8. Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online berlangsung? 

9. Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Biologi pada materi virus ini cocok dalam pembelajaran? 

10. Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi kesulitan belajar 

yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online? 
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Lampiran 18. Pedoman Wawancara Guru  

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran biologi pada mata pelajaran 

virus secara online. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama Guru    :  

Hari/tanggal Wawancara  : 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana perencanaan yang Ibu/Bapak lakukan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 

2. Menurut Ibu/Bapak metode atau strategi apa yang cocok digunakan 

dalam  melaksanakan proses pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online ini? 

3. Apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi dan semangat belajar 

untuk siswa-siswi sebelum memulai pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online? 

4. Menurut Ibu/Bapak, bagaimana respon siswa selama mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini berlangsung? 

5. Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami pada saat 

melaksanakan pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini 

berlangsung? 

6. Kesulitan apa yang Ibu/Bapak alami pada saat melaksanakan 

pembelajaran Biologi pada mata pelajaran virus secara online ini 

berlangsung? 

7. Jika terdapat siswa yang kurang aktif selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus secara online, apa yang Ibu/Bapak lakukan? 

8. Bagaimana cara Ibu/Bapak mengetahui apakah siswa-siswi sudah 

memahami apa yang Ibu/Bapak sampaikan tentang materi virus yang 

disampaikan secara online? 

9. Menurut Ibu/Bapak, apa saja faktor yang menyebabkan siswa-siswi 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran Biologi pada 

materi virus secara online? 

10. Bagaimana upaya yang Ibu/Bapak lakukan untuk mengatasi kesulitan 

yang Ibu/Bapak alami selama melaksanakan pembelajaran Bioolgi pada 

materi virus secara online ini? 
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Lampiran 19. Pedoman Wawancara Orangtua 

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran 

secara online dirumah. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama      :  

Hari/tanggal Wawancara  : 

Wali dari    : 

  

C. Pertanyaan Wawancara  

1. Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak setelah selesai 

mengikuti pembelajaran secara online? 

2. Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak bersama teman-

temannya dirumah? 

3. Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah dengan rutin 

selama mengikuti pembelajaran secara online? 

4. Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama mendampingi 

anak saat melaksanakan pembelajaran secara online dirumah ?. 

5. Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama mengikuti 

pembelajaran secara online ini? 

6. Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh anak saat belajar secara online? 

7. Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi dan 

juga dukungan kepada anak selama mengikuti pembelajaran secara 

online ini? 

8. Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara online ini sudah 

terpenuhi dengan baik? 

9. Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan? 

10. Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak Ibu/Bapak dapat rajin 

belajar dirumah meskipun mengikuti pembelajaran secara online? 
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Lampiran 20. Hasil Wawancara Siswa 

 

1. Hasil Wawancara dengan Berla Intan Febrianti 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui kesulitan dalam belajar biologi pada materi virus melalui sistem 

pembelajaran secara online. 

 

B. Identitas Narasumber 

Nama Siswa   : Berla Intan Febrianti 

Kelas    : X.MIPA 

Hari/tanggal Wawancara  : Jumat, 05 November 2021 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

 

Peneliti  : Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

yang dilakukan oleh guru  Anda? 

 

Narasumber  : Langkah pertama saat pembelajaran daring guru memberikan absen 

melalui classroom, lalu dilanjutkan dengan pemberian materi dan 

penjelasan setelah selesai bari diberikan tugas. 

 

Peneliti  : Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi pada saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus yang dilaksanakan 

secara online ini?. 

 

Narasumber  : Kurang bersemangat karena saat daring kami tidak bisa mengetahui 

bentuk virus yang sebenarnya dikarenakan tidak adanya praktikum di 

laboratorium sehingga kurang bersemangat. 

 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

virus secara online ini lebih mudah dipahami?. 

 

Narasumber  : Sangat tidak mudah dipahami dikarenakan kurangnya penjelasan 

secara detail mengenai virus itu sendiri. 

 

Peneliti  : Apakah Anda menemukan kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara online?. 

 

Narasumber  : Iya, karena banyaknya kendala seperti gangguan sinyal yang tidak 

stabil, tidak adanya kuota, ataupun kurangnya penjelasan dari guru. 

 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi virus, 

apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber  : Saya akan mencari referensi dari sumber lain misalnya Youtube, 

Google ataupun orangtua. 
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Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

tugas-tugas sekolah, adakah keluarga yang membantu Anda?. 

 

Narasumber  : Tidak ada, dikarenakana anggota keluarga saya  bukan dari jurusan 

IPA. 

 

Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk membantu 

proses pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 

 

Narasumber  : Sudah ada, HP. 

 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online berlangsung?. 

 

Narasumber  : Kurang berkonsentrasi karena banyaknya gangguan seperti notifikasi 

dari sosmed maupun kegiatan membantu orangtua dirumah. 

 

Peneliti  : Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Biologi pada materi virus ini cocok dalam pembelajaran?. 

 

Narasumber   : Kurang cocok/efesien dikarenakan tidak menggunakan Zoom 

Meeting untuk menjelaskan materi, hanya menggunakan Google 

Classroom saja. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online?. 

 

Narasumber  : Dengan cara menanyakan langsung materi yang belum dipahami 

kepada guru maupun teman sekelas saya. 
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2. Hasil Wawancara dengan Jamilatus Sa’diyah 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui kesulitan dalam belajar biologi pada materi virus melalui sistem 

pembelajaran secara online. 

 

B. Identitas Narasumber 

Nama Siswa   : Jamilatus Sa’diyah 

Kelas    : X.MIPA 

Hari/tanggal Wawancara  : Jumat, 05 November 2021 

C. Pertanyaan Wawancara 

 

Peneliti  : Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

yang dilakukan oleh guru  Anda? 

 

Narasumber  : Pembelajaran biologi pada materi virus dilakukan melalui aplikasi 

secara online yaitu Google Classrom dan WA. Biasanya guru 

memberikan absen terlebih dahulu lalu memberikan materi 

pembelajarannya. 

 

Peneliti  : Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi pada saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus yang dilaksanakan 

secara online ini? 

 

Narasumber  : Untuk belajar daring tentu kurang semangat karena materi yang 

dipelajari kurang bisa dipahami, tidak mendapat penjelasan langsung 

dari guru dan tidak bisa berinteraksi dengan teman teman secara 

langsung sehingga mudah bosan. 

 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

virus secara online ini lebih mudah dipahami? 

 

Narasumber  : Penjelasan dari guru jarang sekali mbak, dikarenakan guru hanya 

memberikan materi lalu memberikan tugas lalu diberikan link Youtube 

untuk video pembelajarannya dari Youtube. 

 

Peneliti  : Apakah Anda menemukan kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara online? 

 

Narasumber  : Iya, karena kurang paham materinya. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi virus, 

apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber  : Terkadang mencari dari internet atau buku-buku atau tanya kepada 

kakak soal materinya tapi kadang kurang paham membaca materi dari 

gurunya untuk itu saya mencari penjelasan dari internet tentang materi 

yang disampaikan. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

tugas-tugas sekolah, adakah keluarga yang membantu Anda? 
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Narasumber  : Ada mbak, kakak dan ibu. 

 

Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk membantu 

proses pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 

 

Narasumber  : Sudah mbak, sudah punya HP sendiri. 

 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online berlangsung? 

 

Narasumber  : Kurang konsentrasi, karena belajar biologi viruus ini suka buka-buka 

aplikasi lain, jadi belajarnya kurang fokus. 

 

Peneliti  : Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Biologi pada materi virus ini cocok dalam pembelajaran? 

 

Narasumber   : Iya, sudah. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online? 

 

Narasumber  : Mencari penjelasan di internet, jadi penjelasan yang kurang jelas 

atau kurang dipahami saya cari di internet. 
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3. Hasil Wawancara dengan Mario Pieter 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui kesulitan dalam belajar biologi pada materi virus melalui sistem 

pembelajaran secara online. 

 

B. Identitas Narasumber 

Nama Siswa   : Mario Pieter 

Kelas    : X.MIPA 

Hari/tanggal Wawancara  : Sabtu, 06 November 2021 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

 

Peneliti  : Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

yang dilakukan oleh guru  Anda? 

 

Narasumber  : Pertama guru akan memberikan absensi kemudian dilanjutkan 

dengan materi dan penugasan. 

 

Peneliti  : Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi pada saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus yang dilaksanakan 

secara online ini? 

 

Narasumber  : Iya. 

 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

virus secara online ini lebih mudah dipahami? 

 

Narasumber  : Tidak kak, dikarenakan guru tidak menjelaskan materi pembelajaran. 

 

Peneliti  : Apakah Anda menemukan kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara online? 

 

Narasumber  : Ada kak, seperti jika saya mengalami kesulitan dalam memahami 

materi tidak ada yang menjelaskan atau membantu saya, jadi saya 

mencoba belajar di internet akan tetapi terkadang sulit dipahami 

karena tidak ada yang mampu menjelaskan kepada saya kak. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi virus, 

apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber  : Saya akan menanyakan mencari penjelasan lewat Youtube ataupun 

Google. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

tugas-tugas sekolah, adakah keluarga yang membantu Anda? 

 

Narasumber  : Ada, sepupu. 

 

Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk membantu 

proses pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 
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Narasumber  : Ada, handphone. 

 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online berlangsung?. 

 

Narasumber  : Iya, dikarenakan jika belajar dikelas terkadang terlalu berisik 

sehingga sulit untuk berkonsentrasi. 

 

Peneliti  : Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Biologi pada materi virus ini cocok dalam pembelajaran?. 

 

Narasumber   : Iya. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online?. 

 

Narasumber  : Saya mengatasinya dengan cara menanyakan materi kepada teman 

sekelas saya, guru dan juga sepupu saya. 
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4. Hasil Wawancara dengan Ninik Husnul Khotimah 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui kesulitan dalam belajar biologi pada materi virus melalui sistem 

pembelajaran secara online. 

 

B. Identitas Narasumber 

Nama Siswa   : Ninik Husnul Khotimah 

Kelas    : X.MIPA 

Hari/tanggal Wawancara  : Jumat, 05 November 2021 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

Peneliti  : Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

yang dilakukan oleh guru  Anda? 

 

Narasumber  : Untuk langkah awal biasanya guru akan memberikan absen di 

aplikasi Google Classroom kemudian guru akan memberikan materi. 

 

Peneliti  : Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi pada saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus yang dilaksanakan 

secara online ini? 

 

Narasumber  : Tidak, karena tidak mudah untuk dipahami dan lebih sering merasa 

bingung dikarenakan tidak ada penjelasan dari guru. 

 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

virus secara online ini lebih mudah dipahami? 

 

Narasumber  : Tidak, materi tidak dapat dijelaskan oleh guru untuk itu sulit untuk 

dapat memahami materi tersebut. 

 

Peneliti  : Apakah Anda menemukan kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara online? 

 

Narasumber  : Iya menemukan, guru tidak menjelaskan materi secara detail, hanya 

diberikan melalui Google Classroom saja. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi virus, 

apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber  : Lebih sering untuk seraching di internet seperti Youtube dan Google. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

tugas-tugas sekolah, adakah keluarga yang membantu Anda? 

 

Narasumber   : Tidak ada, karena ibu bapak sibuk bekerja. 

 

Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk membantu 

proses pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 
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Narasumber  : Sudah mbak, Handphone. 

 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online berlangsung? 

 

Narasumber  : Tidak. 

 

Peneliti  : Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Biologi pada materi virus ini cocok dalam pembelajaran? 

 

Narasumber   : Tidak. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online? 

 

Narasumber  : Saya sering mencari video-video dari Youtube untuk dapat 

mempermudah pemahaman materi virus, dikarenakan ada penjelasan 

yang disampaikan dan gambar yang ditail sehingga dapat mudah saya 

untuk pahami jika dibandingkan dengan membaca saja. 
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5.  Hasil Wawancara dengan Rosita Jian Sari 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui kesulitan dalam belajar biologi pada materi virus melalui sistem 

pembelajaran secara online. 

 

B. Identitas Narasumber 

Nama Siswa   : Rosita Jian Sari 

Kelas    : X.MIPA 

Hari/tanggal Wawancara  : Jumat, 05 November 2021 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

 

Peneliti  : Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

yang dilakukan oleh guru  Anda? 

 

Narasumber  : Pertama guru akan memberikan link untuk daftar hadir siswa, 

setelahnya diberikan materi, lalu diberikan tugas di Google 

Classroom. 

 

Peneliti  : Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi pada saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus yang dilaksanakan 

secara online ini? 

 

Narasumber  : Kurang puas, dikarenakan pembelajaran secara online ini tidak dapat 

mempelajari materi dengan lebih mudah serta tidak dapat melihat 

bentuk virus dengan menggunakan mikroskop. 

 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

virus secara online ini lebih mudah dipahami? 

 

Narasumber  : Sangat tidak mudah dan sulit dipahami karena kita hanya membaca 

materi yang diberikan saja tanpa ada penjelasan dari guru secara 

langsung. 

 

Peneliti  : Apakah Anda menemukan kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara online? 

 

Narasumber  : Iya mbak, dikarenakan terkadang ada beberapa link yang rusak dan 

sinyal yang terkadang tidak stabil. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi virus, 

apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber  : Saya akan menanyakan materi yang kurang dipahami di Google. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

tugas-tugas sekolah, adakah keluarga yang membantu Anda? 

 

Narasumber  : Tidak ada, karena keluarga saya hanya sekolah sampai SD saja, dan 

kakak saya tidak berada dirumah. Jadi ketika terdapat kesulitan saya 

akan bertanya kepada teman ataupun ibu guru yang bersangkutan. 
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Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk membantu 

proses pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 

 

Narasumber  : Sudah, yaitu handphone. 

 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online berlangsung?. 

 

Narasumber  : Tidak, karena saya tidak paham dengan materi yang disampaikan 

secara online. 

 

Peneliti  : Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Biologi pada materi virus ini cocok dalam pembelajaran?. 

 

Narasumber   : Kurang cocok karena tidak dapat menggunakan Zoom Meeting. 

Seharusnya ada penjelasan yang disampaikan oleh guru melalui 

aplikasi Zoom Meeting  seperti agar siswa dapat dengan memahami 

materi dengan mudah. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online?. 

 

Narasumber  : Saya mengatasinya dengan cara menanyakan materi kepada teman 

sekelas saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 
 

 
 

6.  Hasil Wawancara dengan Yohanda Tegar Apriansyah 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui kesulitan dalam belajar biologi pada materi virus melalui sistem 

pembelajaran secara online. 

 

B. Identitas Narasumber 

Nama Siswa   : Yohanda Tegar Apriansyah 

Kelas    : X.MIPA 

Hari/tanggal Wawancara  : Sabtu, 06 November 2021 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

 

Peneliti  : Seperti apa pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

yang dilakukan oleh guru  Anda? 

 

Narasumber  : Sudah cukup baik dilaksanakan. Guru biasanya memberikan absen 

lalu dilanjutkan dengan pemberian materi dan diberikan tugas secara 

online. 

 

Peneliti  : Apakah Anda merasa bersemangat dan termotivasi pada saat 

mengikuti pembelajaran Biologi pada materi virus yang dilaksanakan 

secara online ini?. 

 

Narasumber  : Kurang bersemangat dikarenakan tidak ada teman belajar, jadi ketika 

tidak memahami materi tidak ada teman disamping yang bisa 

membantu. 

 

Peneliti  : Apakah penjelasan  guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

virus secara online ini lebih mudah dipahami?. 

 

Narasumber  : Selama online ini susah untuk dipahami dikarenakan guru hanya 

memberikan soal dan materi yang hanya diberikan saja tanpa ada 

penjelasan. 

 

Peneliti  : Apakah Anda menemukan kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

Biologi pada materi virus yang dilaksanakan secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak ada, biasa saja kak. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi virus, 

apa yang Anda lakukan? 

 

Narasumber  : Mencoba bertanya kepada teman, internet dan Youtube. 

 

Peneliti  : Ketika Anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

tugas-tugas sekolah, adakah keluarga yang membantu Anda?. 

 

Narasumber  : Tidak ada, dikarenakan orangtua saya sibuk bekerja kak. 

 

Peneliti  : Apakah Anda sudah memiliki alat komunikasi untuk membantu 

proses pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini? 
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Narasumber  : Sudah kak, Handphone. 

 

Peneliti  : Apakah Anda dapat berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online berlangsung?. 

 

Narasumber  : Jika online kurang dapat berkonsentrasi kak dikarenakan belajarnya 

dirumah sendiri yang terkadang terlena dengan game dan sosmed. 

 

Peneliti  : Menurut Anda, apakah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

Biologi pada materi virus ini cocok dalam pembelajaran?. 

 

Narasumber   : Sudah cocok dan mudah dalam pengaplikasiannya. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Anda lakukan untuk dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang terjadi saat mengikuti pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online?. 

 

Narasumber  : Searching melalui internet, menonton video di Youtube dan bertanya 

kepada teman sekelas. 
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Lampiran 21. Hasil Wawancara Guru 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran biologi pada mata pelajaran virus secara 

online. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama Guru    : Febilawati Ade Kusuma, S.Pd 

Hari/tanggal Wawancara  : Rabu, 03 November 2021 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

 

Peneliti  : Bagaimana perencanaan yang Ibu/Bapak lakukan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

ini?. 

 

Narasumber  : Seperti pada umumnya yang perlu disiapkan adalah membuat 

perangkat pembelajaran terlebih dahulu lalu menentukan sumber 

belajar apa yang cocok yang dapat digunakan dalam materi 

pembelajaran, setelah itu melakukan kegiatan pembelajaran dan yang 

terakhir melakukan evaluasi pembelajaran. 

 

Peneliti  : Menurut Ibu/Bapak metode atau strategi apa yang cocok digunakan 

dalam  melaksanakan proses pembelajaran Biologi pada materi virus 

secara online ini?. 

 

Narasumber  : Jika secara online strategi yang digunakan tidak terlalu banyak, akan 

tetapi pada materi virus khususnya kita dapat menggunakan barang-

barang tidak terpakai/limbah untuk membuat replika virus. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi dan semangat belajar 

untuk siswa-siswi sebelum memulai pembelajaran Biologi pada materi 

virus secara online?. 

 

Narasumber  : Jika selalu tidak, akan tetapi sering, tidak setiap belajar ibu berikan. 

 

Peneliti  : Menurut Ibu/Bapak, bagaimana respon siswa selama mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online ini 

berlangsung?. 

 

Narasumber  : Respon siswa kurang seperti kurang responsif, ketertarikan siswa 

juga kurang karena memang dilakukan secara daring jadi respon 

dalam belajarnya kurang. 

 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami pada saat 

melaksanakan pembelajaran Biologi pada materi virus secara online 

ini berlangsung?. 

 

Narasumber  : Tentunya ada. 

 

Peneliti  : Kesulitan apa yang Ibu/Bapak alami pada saat melaksanakan 

pembelajaran Biologi pada mata pelajaran virus secara online ini 

berlangsung?. 
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Narasumber  : Yang pertama jaringan internet atau kuota itu yang utama, sebab kita 

tidak bisa melakukan proses belajar mengajar jika listrik padam 

dikarenakan tidak tersedianya koneksi internet, yang kedua karakter 

siswa susah untuk dipantau jika belajar di rumah masing-masing. 

Yang ketiga adalah motivasi siswa, jika motivasi siswa kurang 

tentunya berdampak pada aktivitas belajar siswa tersebut, dan yang 

terakhir adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran kurang 

bervariasi karena dilakukan secara daring. 

 

 

Peneliti  : Jika terdapat siswa yang kurang aktif selama mengikuti 

pembelajaran Biologi pada materi virus secara online, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber  : Yang pertama adalah menanyakan alasan kepada siswa seperti 

mengapa jarang mengumpulkan tugas-tugas, jarang absens, dan 

lainnya. Setelah ditanya tentunya mereka akan memberikan alasan, 

setelah memberikan alasan kita dapat memberikan solusi ke siswa. 

 

Peneliti  : Bagaimana cara Ibu/Bapak mengetahui apakah siswa-siswi sudah 

memahami apa yang Ibu/Bapak sampaikan tentang materi virus yang 

disampaikan secara online?. 

 

Narasumber : Caranya yang pertama sebelum kita menjelaskan materi kita mengadakan 

pre test setelah selesai semua materi virus kita adakan post test dengan 

tujuan apakah pengetahuan dan pemahaman siswa meningkat atau 

tidak, jika nilai yang didapatkan kurang dari KKM tentu terdapat 

masalah dalam belajar siswa atau dari penyampaian materi yang ibu 

sampaikan kepada siswa. 

 

Peneliti  : Menurut Ibu/Bapak, apa saja faktor yang menyebabkan siswa-siswi 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran Biologi pada 

materi virus secara online?. 

 

Narasumber  : Yang pertama adalah faktor dalam diri sendiri seperti kurangnya 

motivasi belajar, yang kedua ada faktor kelelahan juga mempengaruhi 

dikarenakan mungkin ada beberapa anak yang membantu kedua 

orangtuanya bekerja dirumah, kemudian yang ketiga adalah faktor 

keluarga seperti adanya masalah keluarga atau hubungan antar 

keluarganya itu dapat mempengaruhi motivasi dalam diri siswa untuk 

belajar dan yang terakhir adalah lingkungan masyarakat juga 

mempengaruhi. 

 

Peneliti  : Bagaimana upaya yang Ibu/Bapak lakukan untuk mengatasi 

kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama melaksanakan pembelajaran 

Biolgi pada materi virus secara online ini?. 

 

Narasumber : Yang pertama dapat menambah atau mencari metode pengajaran 

yang cocok dan lebih mudah dipahami oleh siswa. Selanjutnya dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, kemudian 

sumber belajar untuk siswa lebih dapat diperluas lagi seperti modul 

dan lainnya dan yang terakhir yang paling penting adalah motivasi 

belajar karena sangat penting ketika siswa termotivasi belajar dari 

guru akan menimbulkan semangat belajarnya. 



141 
 

 
 

Lampiran 22. Hasil Wawancara Orangtua 

1. Hasil Wawancara dengan Orangtua Berla Intan Febrianti 

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara online 

dirumah. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama     : Pasiadi 

Hari/tanggal Wawancara  : Selasa, 09 November 2021 

Wali dari    : Berla Intan Febrianti 

 

C. Pertanyaan Wawancara  

 

Peneliti  : Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak setelah selesai 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Terkadang anak saya mainan handphone sebentar dan setelah itu 

membuat rangkuman pelajaran untuk belajar kemudian mengerjakan 

pekerjaan rumah. 

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak bersama teman-

temannya dirumah?. 

 

Narasumber  : Anak saya jarang bermain dengan teman-temannya, jika main 

niasanya menanyakan tugas, membuat cemilan atau kadang membuat 

konten video tik tok. 

 

Peneliti  : Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah dengan rutin 

selama mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak rutin hanya kadang-kadang belajar jika sekiranya dia ingin 

belajar atau ketika mendekati ujian atau ulangan biasa dikelas. 

 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama 

mendampingi anak saat melaksanakan pembelajaran secara online 

dirumah ?. 

 

Narasumber  : Ada, yang pertama dalam hal paket internet jauh lebih boros jadi 

terkadang  saya sedikit terbebani dengan hal tersebut, yang kedua 

koneksi internet dirumah tidak stabil yang mengakibatkan terkadang 

anak saya sering mengeluh kepada saya. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama mengikuti 

pembelajaran secara online ini?. 

 

Narasumber  : Tidak selalu, hanya terkadang jika saya sedang tidak bekerja sedikit-

sedikit saya pantau belajarnya. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh anak saat belajar secara online?. 

 

Narasumber  : Iya kadang-kadang. 
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Peneliti  : Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi 

dan juga dukungan kepada anak selama mengikuti pembelajaran 

secara online ini?. 

 

Narasumber  : Iya diusahakan, agar anak tetap semangat sekolah dan rajin 

belajarnya. 

 

Peneliti  : Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara online ini 

sudah terpenuhi dengan baik?. 

 

Narasumber  : Iya diusahakan selalu terpenuhi. 

 

Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber  : Akan saya nasehati agar anak dapat rajin belajar lagi. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak Ibu/Bapak dapat rajin 

belajar dirumah meskipun mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Pertama tentunya nasehat, karena jika dimarahi anak akan mudah 

marah, jadi solusinya akan saya nasehati terlebih dahulu kemudian 

saya suruh belajar bersama temannya atau diskusi jika ada pelajaran 

yang susah dipecahkan sendiri. 
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2. Hasil Wawancara dengan Orangtua Jamilatus Sa’diyah 

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara online 

dirumah. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama     : Ahmad Imanudin 

Hari/tanggal Wawancara  : Senin, 08  November 2021 

Wali dari    : Jamilatus Sa’diyah 

 

C. Pertanyaan Wawancara  

 

Peneliti  : Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak setelah selesai 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Anak saya lebih sering mainan handphone. 

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak bersama teman-

temannya dirumah?. 

 

Narasumber  : Seperti biasa, mainan handphone apalagi belajarnya secara online, 

akan tetapi biasanya anak saya juga membicarakan mengenai pelajaran 

sekolah pada temannya.  

 

Peneliti  : Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah dengan rutin 

selama mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Belum sepenuhnya rutin, hanya terkadang saja misalnya ketika ada 

ulangan ataupun tugas. 

 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama mendampingi 

anak saat melaksanakan pembelajaran secara online dirumah ?. 

 

Narasumber  : Ada, yaitu ketika anak saya mengeluh belajar online itu kurang dapat 

dimengerti, saya ingin membantu tetapi tidak paham pelajarannya 

mbak. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama mengikuti 

pembelajaran secara online ini?. 

 

Narasumber  : Iya tetapi tidak setiap hari sebab anak saya merasa kurang nyaman 

apabila belajar tidak sendirian. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh anak saat belajar secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak terlalu. 

 

Peneliti  : Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi dan 

juga dukungan kepada anak selama mengikuti pembelajaran secara 

online ini?. 
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Narasumber  : Tentunya mbak. Apalagi disaat anak saya merasa malas. 

 

Peneliti  : Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara online ini sudah 

terpenuhi dengan baik?. 

 

Narasumber  : Alhamdulillah bisa terpenuhi semua mbak. 

 

Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber  : Pertama-pertama akan saya marahi agar tidak mengulangi kesalahan 

yang sama, kedua akan saya berikan nasehat untuk rajin belajar dan 

bertanya. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak Ibu/Bapak dapat rajin 

belajar dirumah meskipun mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Akan saya nasehati bahwa belajar itu penting, memberikan motivasi 

positif agar anak dapat berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi 

kedepannya. 
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3. Hasil Wawancara dengan Orangtua Mario Pieter 

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara online 

dirumah. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama     : Nurkhomsiyah 

Hari/tanggal Wawancara  : Senin, 08 November 2021 

Wali dari    : Mario Pieter 

 

C. Pertanyaan Wawancara  

 

Peneliti  : Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak setelah selesai 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Main handphone, game, keluar bersama teman tapi tidak setiap hari 

mbak. 

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak bersama teman-

temannya dirumah?. 

 

Narasumber  : Bermain game mbak. 

 

Peneliti  : Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah dengan rutin 

selama mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Jika rutin tidak mbak, hanya kadang-kadang. 

 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama 

mendampingi anak saat melaksanakan pembelajaran secara online 

dirumah ?. 

 

Narasumber  : Ada mbak, sering meminta uang paket internet. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama mengikuti 

pembelajaran secara online ini?. 

 

Narasumber  : Tidak mbak. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh anak saat belajar secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak mbak. 

 

Peneliti  : Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi 

dan juga dukungan kepada anak selama mengikuti pembelajaran 

secara online ini?. 

 

Narasumber  : Terkadang mbak. 

 

Peneliti  : Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara online ini 

sudah terpenuhi dengan baik?. 

 

Narasumber  : Iya. 
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Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber  : Yang jelas saya marahi mbak tetapi hanya sebentar, selebihnya akan 

saya nasehati agar giat belajarnya. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak Ibu/Bapak dapat rajin 

belajar dirumah meskipun mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Yang pertama memberikan dukungan agar muncul semangat 

belajarnya kemudian jika terdapat kesulitan memahami materi saya 

sarankan untuk bertanya kepada teman sekelasnya ataupun guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



147 
 

 
 

4. Hasil Wawancara dengan Orangtua Ninik Husnul Khotimah 

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara online 

dirumah. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama     : Imawati 

Hari/tanggal Wawancara  : Senin, 08 November 2021 

Wali dari    : Ninik Husnul Khotimah 

 

C. Pertanyaan Wawancara  

 

Peneliti  : Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak setelah selesai 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Setelah selesai sekolah online biasanya anak saya mainan 

handphone, jika ada tugas sekolah dia akan mengerjakan tugas, jika 

tidak ada terkadang membantu beres-beres rumah ataupun memasak. 

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak bersama teman-

temannya dirumah?. 

 

Narasumber  : Biasanya hanya mainan handphone. 

 

Peneliti  : Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah dengan rutin 

selama mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak. 

 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama 

mendampingi anak saat melaksanakan pembelajaran secara online 

dirumah ?. 

 

Narasumber  : Kendalanya mungkin pada kuota internet, selama belajar online 

kuota yang diperlukan lebih banyak. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama mengikuti 

pembelajaran secara online ini?. 

 

Narasumber  : Tidak, karena untuk jam pagi dan siang biasanya saya masih bekerja 

jadi belum bisa mendampingi anak saya belajar secara online. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh anak saat belajar secara online?. 

 

Narasumber  : Iya kadang-kadang. 

 

Peneliti  : Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi 

dan juga dukungan kepada anak selama mengikuti pembelajaran 

secara online ini?. 

 

Narasumber  : Iya diusahakan, meskipun tidak setiap hari. 
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Peneliti  : Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara online ini 

sudah terpenuhi dengan baik?. 

 

Narasumber  : Iya terpenuhi. 

 

Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber  : Biasanya akan saya marahi, kemudian saya akan nasehati. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak Ibu/Bapak dapat rajin 

belajar dirumah meskipun mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Saya akan menasehatinya pelan-pelan agar mau rajin belajar dan tidak 

bermalas-malasan. 
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5. Hasil Wawancara dengan Orangtua Rosita Jian Sari 

 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara online 

dirumah. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama     : Heru Prabowo 

Hari/tanggal Wawancara  : Senin, 08 November 2021 

Wali dari    : Rosita Jian Sari 

 

C. Pertanyaan Wawancara  

 

Peneliti  : Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak setelah selesai 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Setelah selesai sekolah online biasanya anak saya mainan 

handphone, jika ada tugas sekolah dia akan mengerjakan tugas, jika 

tidak ada terkadang membantu beres-beres rumah ataupun memasak. 

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak bersama teman-

temannya dirumah?. 

 

Narasumber  : Biasanya hanya mainan handphone. 

 

Peneliti  : Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah dengan rutin 

selama mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak. 

 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama 

mendampingi anak saat melaksanakan pembelajaran secara online 

dirumah ?. 

 

Narasumber  : Kendalanya mungkin pada kuota internet, selama belajar online 

kuota yang diperlukan lebih banyak. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama mengikuti 

pembelajaran secara online ini?. 

 

Narasumber  : Tidak, karena untuk jam pagi dan siang biasanya saya masih bekerja 

sebagai buruh karet dan sawit jadi belum bisa mendampingi anak saya 

belajar secara online. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh anak saat belajar secara online?. 

 

Narasumber  : Iya kadang-kadang. 

 

Peneliti  : Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi 

dan juga dukungan kepada anak selama mengikuti pembelajaran 

secara online ini?. 

 

Narasumber  : Iya diusahakan, meskipun tidak setiap hari sebagai semangat 

menuntut ilmu. 
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Peneliti  : Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara online ini 

sudah terpenuhi dengan baik?. 

 

Narasumber  : Alhamdulillah terpenuhi. 

 

Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber  : Biasanya akan saya marahi, kemudian saya akan nasehati. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak Ibu/Bapak dapat rajin 

belajar dirumah meskipun mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Saya akan menasehatinya pelan-pelan agar mau rajin belajar dan 

tidak bermalas-malasan. 
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6. Hasil Wawancara dengan Orangtua Yohanda Tegar Apriansyah 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara online 

dirumah. 

 

B. Identitas Narasumber  

Nama     : Nining Dwi Purwasih 

Hari/tanggal Wawancara  : Selasa, 09 November 2021 

Wali dari    : Yohanda Tegar Apriansyah 

 

C. Pertanyaan Wawancara  

 

Peneliti  : Kegiatan apa yang dilakukan oleh anak Ibu/Bapak setelah selesai 

mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Lebih sering mainan handphone, bermain game dan main keluar 

dengan temannya mbak. 

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan oleh anak Ibu/Bapak bersama teman-

temannya dirumah?. 

 

Narasumber  : Biasanya hanya mainan handphone, bermain game yang sering 

mbak. 

 

Peneliti  : Apakah anak Ibu/Bapak melakukan belajar dirumah dengan rutin 

selama mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak mbak, terkadang jika ingin ulangan baru belajar tetapi tidak 

rutin. 

 

Peneliti  : Adakah kendala/kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama 

mendampingi anak saat melaksanakan pembelajaran secara online 

dirumah ?. 

 

Narasumber  : Ada mbak, seperti tidak dapat membantu anak ketika mendapatkan 

tugas dari sekolah dikarenakan saya tidak mengerti dengan 

pelajarannya. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak selalu mendampingi anak selama mengikuti 

pembelajaran secara online ini?. 

 

Narasumber  : Tidak, karena saya dirumah adalah seorang pedagang makanan dan 

bapak sibuk bekerja karet, jadi waktu lebih banyak dihabiskan untuk 

bekerja jadi tidak bisa mendampingi anak belajar dirumah. 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh anak saat belajar secara online?. 

 

Narasumber  : Tidak mbak. 

 

Peneliti  : Sebagai orangtua, apakah Ibu/Bapak selalu memberikan motivasi 

dan juga dukungan kepada anak selama mengikuti pembelajaran 

secara online ini?. 
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Narasumber  : Iya terkadang saya memberikan motivasi agar anak tetap semangat 

sekolah dan belajar. 

 

Peneliti  : Apakah kebutuhan belajar anak selama belajar secara online ini 

sudah terpenuhi dengan baik?. 

 

Narasumber  : Iya, terpenuhi. 

 

Peneliti  : Jika anak Ibu/Bapak mendapatkan nilai yang rendah, apa yang 

Ibu/Bapak lakukan?. 

 

Narasumber  : Biasanya akan saya marahi mbak. 

 

Peneliti  : Upaya apa yang Ibu/Bapak lakukan agar anak Ibu/Bapak dapat rajin 

belajar dirumah meskipun mengikuti pembelajaran secara online?. 

 

Narasumber  : Saya akan menasehatinya kemudian akan saya sarankan ketika 

berkumpul dengan teman-temannya itu sambil belajar agar nantinya 

paham dengan pelajaran yang diberikan mbak. 
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Lampiran 23. Dokumentasi Wawancara 

Wawancara Bersama Siswa 

 

Wawancara bersama Berla Intan Febrianti 

 

Wawancara bersama Jamilatus Sa’diyah 

 
Wawancara bersama Mario Pieter Wawancara bersama Ninik Husnul 

Khotimah 

Wawancara bersama Rosita Jian Sari 
 

Wawancara bersama Yohanda Tegar 

Apriansyah 

 

Wawancara Bersama Orangtua Siwa 
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Wawancara bersama Orangtua Berla Intan 

Febrianti 

Wawancara bersama Orangtua Jamilatus 

Sa’diyah 

 

Wawancara bersama Orangua Ninik Husnul 

Khotimah 

Wawancara bersama Orangtua Mario Pieter 

 

Wawancara bersama Orangtua Rosita Jian Sari 
Wawancara versama Orangtua Yohanda 

Tegar Apriansyah 

 

Wawancara Bersama Guru Biologi 
 

 
Wawancara bersama Ibu Febilawati Ade 

Kusuma, S.Pd 

   
Wawancara bersama Ibu Febilawati Ade 

Kusuma, S.Pd 

 

 

 



155 
 

 
 

Lampiran 24. Dokumentasi Gedung dan Sarana Prasarana Sekolah 

Gambar tapak depan SMA 

Negeri 2 Mesuji 

 

Gambar pos satpam di SMA Negeri 2 

Mesuji 

 

  
Gambar bangunan depan di 

SMA Negeri 2 Mesuji 

 

Gambar mushola di SMA Negeri 2 

Mesuji 

 

  
 

Gambar gedung laboratorium dan perpustakaan di SMA Negeri 2 Mesuji 
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Lampiran 25. Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 26. Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan 
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Lampiran 27. Outline Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Virus dalamPembelajaran Secara Online di SMA Negeri 2 Mesuji 

OUTLINE 

ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

VIRUS DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI SECARA ONLINE 

DI SMA NEGERI 2 MESUJI 

 

HALAMAN SAMPUL  

HALAMAN JUDUL  

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR  

DAFTAR ISI  

DAFTAR TABEL  

DAFTAR GAMBAR  

DAFTAR LAMPIRAN  

 

BAB I PENDAHULUAN 

E. Latar Belakang Masalah 

F. Pertanyaan Penelitian 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

H. Penelitian Relevan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

D. Konsep Belajar 

1. Pengertian Belajar 
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2. Ciri-Ciri Belajar 

3. Jenis-Jenis Belajar 

 

E. Kesulitan Belajar 

6. Pengertian Kesulitan Belajar 

7. Klasifikasi Kesulitan Belajar 

8. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

9. Diagnosis Kesulitan Belajar 

10. Usaha Mengatasi Kesulitan Belajar 

F. Pembelajaran Online 

G. Materi Pembelajaran Virus 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

F. Jenis dan Sifat Penelitian 

G. Sumber Data 

H. Teknik Pengumpulan Data 

I. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

J. Teknik Analisa Data 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

D. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 

4. Profil SMA Negeri 2 Mesuji 

5. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 2 Mesuji 

6. Struktur Organisasi Sekolah 

E. Hasil Penelitian 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi pada Mata Pelajaran Virus Secara 

Online 

5. Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Virus Secara Online 

6. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata PelajaranVirus 

Secara Online 

F. Pembahasan  

4. Siswa 

a. Kesulitan Siswa pada Mata Pelajaran Virus Secara Online di SMA 

Negeri 2 Mesuji 

b. Upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Virus Secara Online di SMA Negeri 2 Mesuji 

5. Guru 

a. Kesulitan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran pada Mata 

Pelajaran Virus Secara Online di SMA Negeri 2 Mesuji 

b. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan pada Saat Melaksanakan 

Pembelajaran Mata Pelajaran Virus Secara Online di SMA Negeri 

2 Mesuji 

6. Orangtua 
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BAB V PENUTUP 

C. Kesimpulan 

D. Saran 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

RIWAYAT HIDUP  

 

Metro, November 2021 

Mahasiswa 

 

 

Nurul Azizah 

 

 

 

 

Menyetujui 

Pembimbing 1 

 

 

Prof. Dr. Ida Umami, M.Pd. Kons. 

NIP. 19740607 199803 2 002 
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Lampiran 28. Riwayat Hidup  

 

RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap Nurul Azizah. Lahir di Desa Makarti Mulya 

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

Provinsi Sumatera Selatan pada tanggal 28 Agustus 1998. 

Nurul merupakan anak ke-1 dari 2 bersaudara dari 

pasangan Bapak Suyoto dan Ibu Sutiah. Nurul pernah menempuh pendidikan 

dasar di SD Negeri 2 Mesuji, lulus pada tahun 2011. Kemudian Nurul 

melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Mesuji, lulus pada tahun 2014. Dan 

menyelesaikan pendidikan menengah atas di SMA Negeri 2 Mesuji, lulus pada 

tahun 2017. Pada tahun yang sama Nurul melanjutkan pendidikan tinggi di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada Jurusan Tadris Biologi di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). 

       Selama kuliah di IAIN Metro, Nurul juga aktif dalam organisasi internal 

kampus, yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Tadris Biologi. Selain itu, 

Nurul juga aktif dalam komunitas eksternal kampus yaitu World CleanUp Day 

(WCD) Metro. 

 

 

 

 

 


